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ABSTRAK

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011
Tentang Pengelolaan Zakat menjelaskan bahwa zakat yang disalurkan akan
dikelola oleh kantor Badan Amil Zakat Nasional. Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) merupakan lembaga pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri
dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri. Hal ini menjadikan
BAZNAS untuk bersifat transparan dan bertanggung jawab dalam mengelola
laporan keuangan zakat. Setiap laporan keuangan yang dibuat harus berdasarkan
standar akuntansi yang berlaku yaitu Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) NO. 109 (Revisi 2010) Tentang Akuntansi Zakat, Infag/Shadagah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan PSAK No. 109
(Revisi 2010) Tentang Akuntansi Zakat, Infag/Shadagah di BAZNAS Kabupaten
Pringsewu, sehingga dapat diketahui pelaporan keuangan di BAZNAS Kabupaten
Pringsewu telah tersusun dan tersaji dengan baik sesuai pedoman. Manfaat skripsi
ini sebagai bukti empiris dalam menambah wawasan dan dapat memberi masukan
untuk pelaporan keuangan BAZNAS Kabupaten Pringsewu.

Penelitian ini menggunakan metode jenis lapangan yaitu pendekatan yang
bersifat kualitatif. Data yang diperoleh dalam skripsi ini berupa data primer yang
dilakukan dengan wawancara dan data sekunder yang peneliti dapatkan dari buku-
buku literatur perpustakaan, dokumen-dokumen BAZNAS: Kabupaten Pringsewu
dan penelitian terdahulu. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara
deskriptif kualitatif, yakni penelitian yang bersifat memaparkan dan bertujuan
untuk memperoleh gambaran tentang sesuatu yang sedang diteliti.

Hasilpenelitian.ini menunjukkan bahwa BAZNAS Kabupaten Pringsewu
dalam pelaporan akuntansi dana zakat dan infag/shadagah telah membuat laporan
penghimpunan penerimaandan penyaluran danaséengan sistem single entry yang
mana hanya mencatat nama-muzzaki dan-jumlah dana yang terkumpul dan
tersalurkan. BAZNAS Kabupaten Pringsewu hanya membuat indikator pengakuan
awal dan pengukuran, sedangkan tidak membuat penyajian dan pengungkapan.
Dapat disimpulkan bahwa BAZNAS Kabupaten Pringsewu belum menerapkan
PSAK No. 109 (Revisi 2010) Tentang Akuntansi Zakat, Infag/Shadagah terkait
pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan. Hal ini dapat dibuktikan
dengan tidak sesuainya 4 indikator yang tercantum dalam PSAK No. 109 (Revisi
2010) vyaitu pengakuan, pengukuran setelah pengakuan, penyajian dan
pengungkapannya yang dapat dilihat juga dalam 5 laporan keuangan sesuai PSAK
No. 109 (Revisi 2010) Tentang Akuntansi Zakat, Infag/Shadagah yaitu laporan
posisi keuangan, laporan perubahan dana, laporan aset kelolaan, laporan arus kas,
dan catatan atas laporan keuangan. BAZNAS Kabupaten Pringsewu juga belum
menerapkan PSAK No. 109 (Revisi 2010) Tentang Akuntansi Zakat,
Infag/Shadagah terkait pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan
dikarenakan kurangnya sumber daya manusia yang ahli dibidangnya serta
kurangnya sosialisasi terkait PSAK No. 109 (Revisi 2010) Tentang Akuntansi
Zakat, Infag/Shadagah.

Kata Kunci : Akuntansi, BAZNAS, PSAK No. 109, ZIS
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“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka,...”

(QS. At-Taubah (9) : 103)*

! Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandaung; CV Penerbit
Diponegoro, 2006), h. 162

Vi



PERSEMBAHAN

Rasa syukur kehadirat Allah SWT yang mana segala rahmat di setiap

kenikmatan yang telah diberikan, serta shalawat beriring salam tak lupa senantiasa

tercurahkan pada Nabi besar Muhammad SAW.

Alhamdulillahirabbal ‘alamin, akhirnya setelah waktu yang lama dan

perjalan panjang penuh dengan liku telah saya lewati dan berakhirlah saya dititik

pencapaian yang masya Allah ini. Namun proses ini saya akui tidaklah mudah

tanpa adanya do’a serta suport dari orang-oraang yang menyayangiku dan

kusayangi ini. Kupersembahakan skripsi ini sebagai rasa bangga dan terima

kasihku pada:

1.

Kedua orang tuaku tercinta, Ayahanda Pizarin Tasir dan Ibunda Rizwita.
Semua pengorbanan dan. cucuran-keringat serta doa-doanya telah
mengantarkanku menuju gerbang keberhasilan dalam- menyelesaikan studiku
di UIN.Raden Intan Lampung. Ini semua adalah buah darisperjuangan ayah
dan ibu tercinta. _ [] 5%

Adikku tersayang Jenny Setia Nitasir yang menjadi salah satu alasan
penyebab semangatkuidalam menggapai.keberhasilan ini.

Sahabat-sahabat rasa sa-l.j-dar'aku selama “(“jibangku kuliah Anggun Maryani,
Melianah, Nur Rahma Nike Febriani Eder, dan Galuh Nurani Amalia Rizky
yang selalu memberikan do’a dukungan baik materi dan spiritual, yang selalu
mengisi hariku dengan penuh warna, yang selalu menciptakan canda tawa,
selalu menjadi salah satu tempat nyaman untuk bertukar pikiran dalam setiap
masalah.

Teman-teman seperjuanganku selurunh mahasiswa/i Akuntansi Syariah
angkatan 2015, terkhusus Akuntansi Syariah C yang telah berjuang bersama.
Teman-teman seperjuangan KKN kelompok 115 Desa Wonodadi 2
Kecamatan Tanjung Sari Kabupaten Lampung Selatan, terimakasih untuk

pengalamannya selama 1 bulan.

vii



6. Keluarga Putri Hijab Pesisir Barat dan Himpunan Mahasiswa Islam yang
telah memberikan banyak pengalaman berharga yang positif untuk
membangun jati diri saya.

7. Semua teman dan saudara yang telah memberi suport, maaf tidak bisa

disebutkan satu per satu.

viii



RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama Bella Chenia Meitasir, dilahirkan di Krui pada tanggal 10

Mei 1997, anak pertama dari dua bersaudara, pasangan Bapak Pizarin Tasir dan

Ibu Rizwita. Demikian riwayat pendidikan penulis adalah sebagai berikut :

1.

2.

TK Dharmawanita Krui pada tahun 2004.

SD Negeri 1 Pasar Krui pada tahun 20009.

SMP Negeri 1 Pesisir Tengah pada tahun 2012.

SMK Negeri 1 Krui pada tahun 2015.

Pada tahun 2015 penulis melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung, mengambil Jurusan Akuntansi Syariah di Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam.

“Bandar.LLampung, Mei 2019

~YanggMembuat,

Bella Chenia Meitasir



KATA PENGANTAR

Bismillahirohmanirrohim,

Alhamdulillahirabbal ‘alamin puji syukur penulis panjatkan kehadirat
Allah SWT yang telah melimpahkan banyak rahmat serta karunia-Nya sehingga
penulis dapat menyelesaikan Skripsi yang berjudul “Analisis Pelaporan Akuntansi
Zakat, Infag/Sedekah Berdasarkan PSAK No. 109 (Revisi 2010) Di Badan Amil
Zakat Nasional Kabupaten Pringsewu” dengan tepat waktu, dan sholawat serta
salam selalu tercurahkan untuk Nabi Muhammad SAW yang mana menjadi suri
tauladan bagi umat Islam didunia.

Dalam penyelesaian skripsi ini penulis menyadari bahwa ini masih sangat
jauh dari kesempurnaan dan masih banyak kekurangan, maka dari itu Kkritik dan
saran yang'bersifat membangun dari semua pihak sangat penulistharapkan. Dalam
kesempatan inipenulisiingin menyampéikan rasa terimakasihdkepada :

1. Bapak Dr. Ruslér_l__ ff.—_Gho_f_u._r, M.S.I._,___selalgu_- P_ekan Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Radenﬂl-lln'tén Lampl.ihﬂg. ;/ang telah memberikan izin kepada
peneliti dalam proses penelitian skripsi.

2. Bapak Madnasir, S.E., M.S.1 selaku ketua program studi Ekonomi Syariah,
terimakasih banyak atas wejangan dan pengarahan yang beliau berikan
selama ini.

3. Ibu Any Eliza, S.E., M.Ak, selaku pembimbing satu yang telah banyak
meluangkan waktunya dan dengan sangat sabar memberikan arahan dalam

membimbing serta memberikan banyak motivasi sehingga skripsi ini selesai.



4. 1bu Nur Wahyu Ningsih, M.S, Ak, Akt, selaku pembimbing dua yang telah
membantu meluangkan waktu dan memberi banyak arahan dalam
membimbing serta memberikan banyak motivasi sehingga skripsi ini selesai
tepat waktu.

5. Bapak Ibu Dosen dan Karyawan Perpustakan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Raden Intan Lampung yang telah memberikan banyak motivasi
positif serta ilmu yang bermanfaat pada penulis sehingga dapat
menyelesaikan studi ini dengan tepat waktu.

6. Bapak H. Taufik Qurrohman, M. Pd., | selaku ketua dan seluruh pengurus
serta staf Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Pringsewu yang telah
memberikan kesempatan dan bantuan kerjasama hingga skripsi penulis dapat
terselesaikan.

7. Dan semua pihak.yang telah merﬁbantu yang tidak dapat disebutkan satu
persatu, semoga .k_i__ti-_se_lal u____t_e._rikat dalar__n ..ukhy\{a_h__islamiyah.

Banyak kesalahan dan kela;léiah dalam..b.ér”\”ulisan skripsi ini, namun penulis

mohon maaf yang sebesar-besarnya, pada Allah penulis mohon ampun. Semoga

hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi kita semua.
Bandar Lampung, Mei 2019

Penulis,

Bella Chenia Meitasir
NPM. 1551030112

Xi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..oooiii ettt i
ABSTRAK ot arees ]
SURAT PERNYATAAN L.ttt ii
PERSETUJUAN PEMBIMBING.........ccocoiiiiiiie ettt iv
PENGESAHAN ..ot e e aaaaes \Y;
MOTTO e e e s e e e e e e s s s e abrraees Vi
PERSEMBAHAN. ...ttt Vil
RIWAYAT HIDUP ...ttt iX
KATA PENGANTAR ...ttt X
DAFTAR ISL ...t et e Xii
DAFTAR TABEL ...ttt XV
DAFTAR GAMBAR ...t s Xvii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt eeeibaaeeeaas XVili

BAB | PENDAHULUAN

Penegasan JUdUl ...
Alasan Memilih JUdUl......c..ooovveiiiie e
Latar Belakang Masalah ....cc..........oocitiiiiiiiicceeeceee
FOKUS PENEIITIAN...........citni e eeeirre e st aibab e eree e
Rumusan Masalah..............oooviiiiii it ccie et
TUjuan ......ceeevvnns N R Y
Manfaat Penelitian ... ... [ 4 A A S
Metode Penelitian.............. T ui <A
1. Jenisdan Sifat Penelitian oo cimmm e,
2. SumberiData...... k...t .t W
3. Metode Pengumpulan Data...
4. Metode Analisis Data ...........coceeevveiiiiieiiiee e

T QMo O m P>

BAB Il KAJIAN TEORI

A. Pengertian Zakat, Infaq dan Shadagah ............ccccooeiviicninnnnne. 16

1. ZAKAL ..o e 16

2. INFAQ e 20

3. Shadagah.......cccccvevieiieiice e 20
B. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 109 (Revisi

2010) Tentang Akuntansi Zakat, Infag/Shadagah ...................... 21

1o ZAKAL ..o s 23

a. Pengakuan Awal ..........ccccooveiiiiiiicc e 23

D. PenguUKUIan .........ccooeiiiiii e 24

C. PENYAJIAN ...ocveiiiciiceee e 26

d. Pengungkapan..........ccoeieieieneneneee e, 26

2. Infag/Sedekah .........ccccoveviiiiiiecece e 27

a. Pengakuan Awal ............cccooiiiiiniiee, 27

D. PeNQUKUIAN ......ccoveiieiiee e 28

C. PeNnYajian ..o 31

Xii



d. Pengungkapan.........ccccccevuerveriesiieieenie e e e 31

C. Badan Amil Zakat Nasional...........cccccvveriiiiniinncnie e, 37
1. Pengertian Badan Amil Zakat Nasional...............cccccevenn.n. 37
2. FUNgsi BAZNAS. ... 38
3. Ketentuan Anggota BAZNAS .........cocciiiiiiiiiiie e, 39
4. Pola Pelaporan Keuangan BAZNAS ..., 40

D. Tinjauan PustaKa............ccccveiieiiiiicie e 41

E. Kerangka Berpikir.........ccocooiiiiiiiiiiiiiencse e 46

BAB 111 DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

A. Gambaran Umum ODbBjJeK.........ccccvveriieiiiieii e 48
1. Sejarah Singkat BAZNAS Kabupaten Pringsewu............... 48
2. Tempat dan KeduduKan ..........ccccevviiiieiieinic e, 50
3. Visi dan Misi BAZNAS Kabupaten Pringsewu .................. 50
4. Tujuan BAZNAS Kabupaten PringsewWu..........ccceeveiveeinnenn 51
5. Kebijakan Mutu BAZNAS Kabupaten Pringsewu.............. 51
6.  StruKtur OrganiSasi .........c.cceeveeieeieeieiiese e, 53
7. Program-program BAZNAS Kabupaten Pringsewu............ 54

B. Laporan Keuangan Zakat, Infag/Shadagah BAZNAS
Kabupaten PringSEWU .........citeirrveereeidenierseesiresieseeseneneesseesseenes 55

BAB IV ANALISIS PENELITIAN
AvAnalisis Pernyataan Standar Akuntansi KeuangansNo. 109
(Revisi. 2010) Tentang Akuntansi Zakat, Infag/shadagah

di,.BAZNAS Kabupaten PringSeWu .....ac....ooooameenenenieninnnnns 68
1. "Eaperan Akuntansi Zakat di BAZNAS*Kabupaten
Pringscabiba tsii.. ... 0 e
a. PengakuanAwal.. G ..........
D. PeNQUKUIAN ......coeeiiiice e
C. PENYAJIAN .ooviiiice et
d. Pengungkapan.........cccoceeeeiierienin e
2. Laporan Akuntansi Infag/Sedekah di BAZNAS
Kabupaten PringSeWU ..........ccooviiriieniiie e 76
a. Pengakuan Awal ..........ccccoviiiiiiiic e 76
D. PeNQUKUIAN ......coeeiiiice e 77
C. PENYAJIAN .ooveeiicc e 80
d. Pengungkapan.........cccooeieiiieneneeee e, 81
3. Kesesuaian Laporan Akuntansi Zakat, linfag/Sedekah di
BAZNAS Kabupaten PringSeWu ...........ccoovrvreeieenienenienienns 82
a. Laporan Posisi Keuangan ..........cccccvvveveeieseenneneseenns 85
b. Laporan Perubahan Dana............ccccoceverineninneicnnenen, 86
c. Laporan Aset Kelolaan...........cccccooveveiieieein e, 87
d. Laporan Arus Kas.........ccoeoeierereneneniseseeeeeenee e, 88
e. Catatan Atas Laporan Keuangan .........ccccccveviveeiiinennns 89

Xiii



BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan

B. Saran..........

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

Xiv



© © N o 0 bk~ w

10.

11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24,

25.

DAFTAR TABEL

Data Pengumpulan ZIS Pada Tahun 2016/2017 ........ccccovvevivevieiineenie, 7
Rekapitulasi Dana Penghimpunan ZIS BAZNAS Kabupaten Pringsewu
Pada Tahun 2017 dan 2018..........cccceiiriiiiieiee e 8
Jurnal Penerimaan Dana Zakat ...........ccccoevviienieenenie e 23
Jurnal Penerimaan Dana Amil ... 23
Jurnal Pengurang Dana Zakat .............cccccveveiiienieii e 24
Jurnal Kerugian dan Pengurangan Dana Amil............cccccoovevviiieiiniiecnnn, 24
Jurnal Penyaluran Dana Zakat Dalam Bentuk Kas...........cccccooevevveiennnnne. 25
Jurnal Penyaluran Zakat Dalam Bentuk Aset NONKas.........ccc.ccoovvveneenne 25
Jurnal Penerimaan Dana Infak/Sedekah ............cccooviiiiiiiiiniiiie 27
Jurnal Penerimaan Infak/Sedekah Dalam Bentuk Aset Nonkas dan
PENYUSULAN ASBL. i it et af et s et et e e e e nne e 28
Jurnal Pengurang Infak/Sedekah disebabkan Kelalaian’/Amil .................. 28
JurndhKerugian dan Pengurang Dana Amil ..........c.oieet oo 29
JurnalHasil Pengelolaan Dana Ihfék/Se_dekah ........................................ 29
Jurnal Penyaluran Dana Infak/Sedekah ... 30
Jurnal Penyalur Infaki/Sedekah Dalam BentukiAset Nonkas.................... 30
Jurnal Penyaluran Infak/-S..éde'kah Dari"AfrﬂlﬂiI Kepada Amil Lain ............. 31
Jurnal Penyaluran Dana Bergulir...........cccocovvviiiiiie i 31
Laporan Posisi Keuangan BAZ “XYZ” ... 34
Laporan Perubahan Dana BAZ “XYZ” ......cooiiiiiiieeceeee e 35
Laporan Perubahan Aset Kelolaan BAZ “XYZ” ....ccccovoviiiiiiiiiieiinnns 36
Rekapitulasi Penerimaan Dana ZIS Tahun 2018 ............ccccocveevieiiieenieen, 57
BAZNAS Kabupaten Pringsewu Pendistribusian Dana ZIS ................... 67
BAZNAS Kabupaten Pringsewu Jurnal Perubahan Saldo........................ 67
Perbandingan Pengakuan Awal Dana Zakat Pada PSAK No. 109 (Reuvisi
2010) dan BAZNAS Kabupaten PringSeWU .........cccccveveeeieeiiesiieesiveennen 70
Perbandingan Pengukuran Setelah Pengakuan Awal Dana Zakat Pada
PSAK No. 109 (Revisi 2010) dan BAZNAS Kabupaten Pringsewu........ 71

XV



26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.
35.
36.

37.
38.
39.
40.

Perbandingan Pengukuran Setelah Pengakuan Awal Dana Zakat Pada
PSAK No. 109 (Revisi 2010) dan BAZNAS Kabupaten Pringsewu........ 72

Perbandingan Penyaluran Dana Zakat Pada PSAK No. 109 (Revisi 2010)
dan BAZNAS Kabupaten PringSeWU..........cccouvviiieiie e esiee s 73
Penyajian Penerimaan ZIS BAZNAS Kabupaten Pringsewu................... 74
Format Laporan Posisi Keuangan PSAK No. 109 (Revisi 2010)............. 74
Perbandingan Pengakuan Awal Infak/Sedekah Pada PSAK No. 109

(Revisi 2010) dan BAZNAS Kabupaten PringseWu.........c.cocoveivveeiveinnns 76
Perbandingan Penerimaan Infak/Sedekah Dalam Bentuk Aset Nonkas

dan Penyusutan Aset Pada PSAK No. 109 (Revisi 2010) dan BAZNAS
KaD. PrINGSEWU ...ttt 77
Perbandingan Pengukuran Setelah Pengakuan Awal Infak/Sedekah

Pada PSAK No. 109 (Revisi 2010) dan BAZNAS Kab. Pringsewu......... 78

Perbandingan Penyaluran Dana Infak/Sedekah Pada PSAK No. 109
(Revisi 2010) dan BAZNAS Kab. PringSeWU ..o iveieasceeee e 79
Penyajian Penerimaan Z1S BAZNAS«Kabupaten Pringsewu................... 79
FormatLaporan Posisi Keuangan PSAK No. 109 (Revisi2010) ............. 81
Laporan Penghlmpunan dan Penyaluran Dana ZIS BAZNAS Kabupaten
Pringsewu Periode 31 Dessember 2018, 84
Laporan Posisi Keuangan BAZNAS Kabupaten Pringsewu .................... 85
Laporan Perubahan Dana BAZNAS Kabupaten Pringsewu..................... 86
Laporan Aset Kelolaan BAZNAS Kabupaten Pringsewu ....................... 87
Laporan Arus Kas BAZNAS Kabupaten PringSewu ..........ccccceevevveriernenn. 88

XVi



DAFTAR GAMBAR

1. Struktur Organisasi BAZNAS Kabupaten Pringsewu

Xvii



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.

Lampiran 6.

Lampiran 7.

Lampiran 8.

Lampiran 9.

DAFTAR LAMPIRAN

Surat Riset

Pertanyaan Wawancara

Foto Peneliti Saat Wawancara Staff BAZNAS Kab. Pringsewu
Laporan Keuangan BAZNAS Kabupaten Pringsewu Tahun 2018
Brosur BAZNAS Kabupaten Pringsewu

Surat Keputusan Bupati Pringsewu Tentang Pengurus BAZNAS
Kabupaten Pringsewu Periode Tahun 2016-2021

E-D PSAK No. 109 (Revisi 2010) Tentang Akuntansi Zakat,
Infag/Shadagah

Undang-undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 2011 Tentang
Pengelolaan Zakat

Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia No. 4

Tahun 2018 Tentang Pelaporan Pelaksanaan Pengelola Zakat.

xviii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Sebelum penulis menguraikan lebih lanjut tentang skripsi ini, terlebih
dahulu penulis akan menjelaskan pengertian dari judul ini. Hal ini disebabkan
untuk menghindari penafsiran yang berbeda dikalangan pembaca, maka perlu
adanya suatu penjelasan dengan memberi arti beberapa kata yang dimuat
didalam judul penelitian ini.

Penelitian yang akan penulis lakukan ini berjudul “ANALISIS
PELAPORAN AKUNTANSI ZAKAT, INFAQ/SEDEKAH
BERDASARKAN PSAK '‘NO. 109 (Revisi 2010) DI BADAN AMIL
ZAKAT NASIONAL KABUPATEN PRINGSEWU”. Untuk menghindari
kesalah pahaman dalam pembahasan judul skripsi ini maka terlebih dahulu
penulis akan,menguraikan beberapa iStiIah penting dari judulini.

1. Analisis | y N

Analisis adalah pen;/éli.dikan t.érxh.zli.dap suatu peristiwa (perbuatan,

karangan, dan sebagainya) untuk mendapatkan fakta yang tepat (asal, usul,

sebab, penyebab sebenarnya dan sebagainya).

2. PSAK No. 109 (Revisi 2010)
Menurut lkatan Akuntan Indonesia (l1Al), definisi Standar Akuntansi
Keuangan adalah pernyataan dan interpretasi yang disusun oleh Dewan

Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntansi Indonesia yang terdiri dari

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan dan Interpretasi Standar

! Peter Salim, Yenny Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, ed. 1, (Jakarta:
Modern English Press, 2002), h. 6



Akuntansi Keuangan.? Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 109
(Revisi 2010) bertujuan untuk mengatur pengakuan, pengukuran,
penyajian, dan pengungkapan transaksi zakat, infag, dan shadagah.

3. Zakat
Zakat adalah ibadah di jalan Allah SWT yang berbentuk harta finansial,
dimana zakat itu termasuk kewajiban agama dan menempati posisi sebagai
salah satu rukun Islam.

4. Infaq
Infag adalah membayar dengan harta, mengeluarkan harta dan
membelanjakan harta dengan tujuannya bisa untuk kebaikan, donasi, atau
sesuatu yang 'bersifat untuk diri sendiri, atau bahkan keinginan dan
kebutuhan yang bersifat konsumtif.

5. Shadagah |
Shadagah adél§E-:memb_el_anjakan _h_arta-gt_aij__.mengeluarkan dana dengan
tujuan mendekatkan -a.ir'i.kepada ..Alﬂlgh SWT, yaitu maksudnya adalah
ibadah atau amal shalih.®

6. Badan Amil Zakat Nasional
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan lembaga pemerintah
nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggungjawab kepada

Presiden melalui Menteri.*

2 |Al, Standar Akuntansi Keuangan Syariah, (Jakarta: Dewan Standar Akuntansi Keuangan
Ikatan Akuntan Indonesia, 2009), h. 01.2

® Ahmad Sarwan, Seri Figih Kehidupan: Zakat, (DU Publishing, 2011), h. 31

* Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat,
Pasal 5 ayat (3)



Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dalam
judul ini ialah penyelidikan tentang proses pengakuan, pengukuran, penyajian
dan pengungkapan terhadap laporan keuangan lembaga atau organisasi
pengelola zakat sesuai dengan standar akuntansi yang ditetapkan oleh 1Al
(Ikatan Akuntansi Indonesia) yaitu Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan

No. 109 Tentang Akuntansi Zakat, Infag/sedekah.

. Alasan Memilih Judul

Berdasarkan judul yang penulis angkat, maka alasan memilih judul ini
yaitu sebagai berikut :
1. Alasan Objektif

Pedoman penyusun laporan keuangan zakat dan infag/sedekah yang
dikeluarkan oleh Al (ikatany Akuntansi Indonesia) berupa Pernyataan
Standar-“Akuntansi K.euangan. Nb. 109 Tentang Akuntansi Zakat,
Infag/Sedekah --'séh_gé:tf__"fpenting u_r_l"_t__(__jk._.j-'-d-'r't‘erapkan pada lembaga atau
organisasi pengumpul zakat seperti BAZNAS, mengingat sifat
pertanggungjawaban dan transparansi terhadap laporan keuangan yang
dimiliki oleh BAZNAS.

Berdasarkan data yang didapat dari pengumpulan dana zakat, infaq
dan sedekah di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Pringsewu pada
tahun 2018 terus mengalami peningkatan yang positif. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin besar dana yang terkumpul dan disalurkan
untuk para Asnaf, maka seharusnya penerapan pelaporan dengan PSAK

No. 109 (Revisi 2010) sudah sepenuhnya diterapkan.



2. Alasan Subjektif
Menurut peneliti, kajian tentang penerapan akuntansi zakat yang
menggunakan PSAK No0.109 (Revisi 2010) sangat tepat dan relevan
dengan disiplin ilmu pengetahuan yang penulis pelajari di Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam khususnya Akuntansi Syariah.
C. Latar Belakang
Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau
badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan
syariat Islam.” Zakat dapat diartikan juga sebagai ibadah di jalan Allah yang
berbentuk harta finansial, dimana zakat itu termasuk kewajiban agama dan
menempati posisi sebagai salah satu dari rukun Islam.® Seperti firman Allah

SWT dalam;Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 103 :

0 S ) ('-G"lf'dﬂé)‘-vm:s Mf@b“wv-*ﬁ RO
;E;},“J&c_o.;ﬁﬂ V_L

Artinya : “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka”.’

Maksud dari ayat tersebut yaitu suatu perintah Allah SWT yang pada awal
ayat ini ditujukan kepada Rasul, agar Rasulullah sebagai pemimpin mengambil
sebagian dari harta benda mereka sebagai sedekah atau zakat, ini agar menjadi

bukti kebenaran dari taubat mereka, karena sedekah dan zakat tersebut akan

membersihkan jiwa mereka dari dosa yang disebabkan karena mangkirnya

*|bid, Pasal 1 ayat (1)

® Ahmad Sarwan, Op. Cit, h. 36

" Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2006), h. 162



mereka dari suatu peperangan dan untuk mensucikan diri mereka dari sifat
"cinta harta" yang mendorong mereka untuk mangkir dari peperangan itu dan
sedekah atau zakat tersebut akan membersihkan diri mereka pula dari semua
sifat-sifat buruk yang bisa disebabkan karena harta benda, seperti Kikir, tamak,
dan sebagainya, maka sebab itu Rasulullah mengutus para sahabat untuk
menarik zakat dari kaum Muslimin. Selain dari pada itu, dapat juga dikatakan
bahwa penunaian zakat berarti mensucikan harta benda yang tinggal, karena
harta benda seseorang terdapat hak orang lain, yaitu orang yang oleh agama
Islam telah ditentukan sebagai orang-orang yang berhak menerima zakat yang
disebut mustahig. Jika selama zakat atau sedekah itu belum juga dibayarkan
oleh pemilik:harta, maka selamaitu pula harta bendanya tetap bercampur
dengan haksorang lain yang haram untuk dinikmatinya. Namun sebaliknya jika
mengeluarkan zakat:maka harta tersebut menjadi.bersih dafi-hak orang lain.
Allah SWT ng_@ _b_effirman dalam Q$_...AI--_I_E>iz§]_z;1rah ayat 43 :

-

O (B R A TN A N R T
2 oS I & 15T 5T 53 5Ll 152 315
Artinya : “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta

orang-orang yang ruku".?

Ayat ini menjelaskan bahwa membayar zakat hampir setara hukumnya
dengan mendirikan kewajiban ibadah sholat yaitu wajib.
Indonesia merupakan negara yang memiliki penduduk berskala besar dan

mayoritas penduduk Indonesia adalah pemeluk agama Islam. Penunaian zakat

® Departemen Agama RI, Op. Cit, h. 7



merupakan kewajiban bagi umat Islam yang mampu sesuai dengan syariat
Islam. Zakat merupakan penata keagamaan yang bertujuan untuk
meningkatkan keadilan, kesejahteraan masyarakat, dan penanggulangan
kemiskinan.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011
Tentang Pengelolaan Zakat menjelaskan bahwa zakat yang disalurkan akan
dikelola oleh kantor Badan Amil Zakat Nasional. Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) merupakan lembaga pemerintah nonstruktural yang bersifat
mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri.® Sesuai
dengan pasal 29 tentang pelaporan menjelaskan bahwa BAZNAS
Kabupaten/Kota wajib menyampaikan laporan secara berkala atas pelaporan
pengelolaan, ZIS dan dana sosial keagamaan lainnyawkepada BAZNAS
Provinsi, “pemerintah daerah, dan fnen‘teri secara berkala. Laporan neraca
tahunan BAZNAS __d_ib_lmum_kap melalui___medi_a_- cetak atau media elektronik.'°
Hal ini menjadikan BAZNAS Untuk berS|fat transparan dan bertanggung jawab
dalam mengelola laporan keuangan ZIS.

Pada Peraturan BAZNAS No. 04 Tahun 2018 Tentang Pelaporan
Pelaksanaan Pengelola Zakat menyatakan bahwa pengelola zakat wajib
membuat dan menyampaikan laporan pelaksanaan pengelolaan zakat setiap
enam bulan dan akhir tahun. Laporan pelaksanaan pengelolaan zakat yang
dimaksud ialah berupa laporan keuangan, laporan kinerja, laporan pelaksanaan

pengelolaan zakat nasional, provinsi, dan kabupaten/kota. Laporan keuangan

® Undang-Undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, Op.
Cit, Pasal 5 ayat (3).
' Ibid, Pasal 29, h. 13



yang dimaksud disusun sesuai dengan format standar akuntansi keuangan.
Standar akuntansi keuangan dalam menyusun laporan keuangan ZIS yang
berlaku ialah Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 109
(Revisi 2010) Tentang Akuntansi Zakat, Infag/Shadagah.

Seiring perkembangan zaman, zakat di Indonesia berkembang sangat
pesat. Pada tahun 2017 zakat di Indonesia meningkat hingga 20% dari tahun
sebelumnya menjadi Rp 6 triliun yang dihimpun oleh Badan Amil Zakat

Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ).

Tabel 1
Data Pengumpulan ZIS Pada Tahun 2016/2017
_ Penghimpunan 2016 Penghimpunan 2017

Instansi Dana % Dana %
BAZNAS 111,690,914,428 2,23 153,542,103,405 2.47
BAZNAS 192,609,000,494 113.84 448,171,189,258 7.20
Provinsi
BAZNAS 3,311,745,042,024 66.01. | 3,426,689,437,619 55.05
Kabupaten/Kota AT N
LAZ 1,401,248,170,005 27.93 2,195,968,539,189 35.28
Total 5,017,293,126,950 100.00 | 6,224,371,269,471 100.00

Sumber : Statistik Zakat Nasional 2017

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa pertumbuhan dan angka kesadaran
umat Islam dalam membayar zakat semakin meningkat. Namun penulis akan
melihat ruang lingkup yang lebih kecil lagi, maka dari itu penulis memilih

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Pringsewu.

1 Bambang Sudibyo, Statistik Zakat Nasional 2017, (BAZNAS, 2017), h. 4




BAZNAS Kabupaten Pringsewu adalah lembaga yang mengelola zakat,
infag dan shadagah secara nasional yang memiliki fungsi mengelola zakat dari
pengumpulan zakat, pendistribusian hingga pendayagunaan zakat pada
mustahik. BAZNAS Kabupaten Pringsewu ini diketua oleh bapak H. Taufik
Qurrohman, M. Pd. I, dan beralokasi di JI. KH. Gholib, Pringsewu Utara.
Pengumpulan dana zakat, infaq dan shadagah di Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Pringsewu terus mengalami peningkatan khususnya pada tahun
2017 sampai dengan 2018, hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan dan
kesadaran muzakki untuk membayar zakat, infaq, dan shadagah terus
meningkat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2

Rekapitulasi Dana Penghimpunan ZIS
BAZNAS Kabupaten Pringsewu Pada Tahun-2017 dan 2018

No Tahun Dana Zakat Dana Infaq dan Total
Shadagah

1. 2017 | _Rp62.313.146| __Rp;8,992.000 Rp 271.305.146

2. 2018 Rp 466.007.235 | Rp 19.052.000 Rp 485.059.235

Sumber: Laporan Keuangan BAZNAS Kabupaten Pringsewu Th. 2017-2018"

Sistem pencatatan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 109
(Revisi 2010) tentang akuntansi zakat, infaq dan shadagah perlu diterapkan
secara menyeluruh di BAZNAS Kabupaten Pringsewu, mengingat bahwa
sistem tersebut sejalan dengan Undang-undang RI No. 23 Tahun 2011 tentang

Pengelolaan Zakat pasal 29 dan Peraturan BAZNAS No. 4 Tahun 2018

12 | aporan Keuangan BAZNAS Kabupaten Pringsewu Tahun 2017-2018




Tentang Pelaporan Pelaksanaan Pengelola Zakat, yang mana nantinya akan
memberikan pelaporan keuangan yang lebih tersusun baik, dan optimal.

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 109 (Revisi 2010) tentang
akuntansi zakat, infaq dan shadagah merupakan standar pelaporan keuangan
yang mengatur dalam bidang pengelolaan zakat. Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan No0.109 mengatur 4 ketentuan berupa pengakuan, pengukuran,
penyajian, dan pengungkapan. Penelitian mengenai penerapan PSAK No0.109
(Revisi 2010) telah beberapa kali dilakukan namun masih banyak perbedaan
hasil yang mengungkapkan bahwa penerapan PSAK No. 109 (Revisi 2010)
belum sepenuhnya diterapkan dalam pencatatan laporan keuangan zakat.

Berdasarkan latar belakang ini, penelitian selanjutnya mencoba untuk
mengujitmkembali “ANALISIS PELAPORAN AKUNTANSI ZAKAT,
INFAQ/SEDEKAH BERDASARKAN PSAK<NO. 109 (Revisi 2010) DI
BADAN AMIL ZAEATNASIONAL KABUPﬁTEN PRINGSEWU”.
. Fokus Penelitian o o

Agar pembahasan dalam penelitian ini dapat mudah dipahami dan sesuai
dengan sasaran yang diinginkan, maka penulis memberi titik fokus dalam
penelitian ini. Adapun fokus penelitian dalam skripsi ini yaitu penulis hanya
berfokus pada ketentuan penyajian pelaporan keuangan di kantor BAZNAS
Kabupaten Pringsewu, yang akan disesuaikan dengan PSAK No. 109 (Revisi

2010).
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E. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas maka penulis merumuskan masalah dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pelaporan akuntansi zakat di Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Pringsewu ?
2. Bagaimanakah pelaporan akuntansi infag/sedekah di Badan Amil Zakat
Nasional Kabupaten Pringsewu ?
3. Bagaimanakah kesesuaian laporan keuangan Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Pringsewu dengan PSAK No. 109 (Revisi 2010) ?
F. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Untuksmengetahui pelaporan akuntansi zakat di BadansAmil Zakat Nasional
Kabupaten Pringsewu. |
2. Untuk mengetéh_ylpelapo_rqn akuntan__s_i_. infag/_s_edekah di Badan Amil Zakat
Nasional Kabupaten Pr-i.f;g'séwu. o
3. Untuk mengetahui kesesuaian laporan keuangan Badan Amil Zakat

Nasional Kabupaten Pringsewu dengan PSAK No. 109 (Revisi 2010).
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G. Manfaat Penelitian
Berdasarkan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sesuai dengan
berkaitannya judul yang diteliti yang dapat memberi efek terhadap, sebagai
berikut :
1. Teoritis
Penelitian ini memberikan data sebagai bukti empiris dalam
menambah wawasan dan pengembangan ilmu pengetahuan terutama yang
berkaitan dengan ilmu akuntansi syariah khususnya akuntansi zakat dan
infag/sadagah.
2. Praktis
a. Bagi'BAZNAS
Penelitian ini berharap dapat memberikanssmasukan kepada
lembaga pengelola zakat khususnya kantor-kantor BAZNAS agar
dapat méng_implem_en_tasikan _p__raktik_--_al{gntansi zakat, infag/sedekah
sesuai dengan pedérﬁén PSAK.. No 109 (Revisi 2010).
b. Bagi Muzzaki
Penelitian ini dapat memberikan penjelasan tentang akuntansi
zakat, infag/sedekah kepada para muzzaki agar dapat menambah
pengetahuan dan kepercayaan terhadap pengelolaan dana zakat,
infag/sedakah.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi

penelitian selanjutnya untuk menghasilkan penelitian yang lebih baik.
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H. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian
lapangan, yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis
dengan mengangkat data yang ada dilapangan.’® Penelitian ini
bermaksud untuk mendapatkan informasi yang berkatian dengan
PSAK No. 109 (Revisi 2010) tentang akuntansi zakat, infag/sedekah,
pada kantor BAZNAS Kabupaten Pringsewu.
b. Sifat Penelitian
Sifat penelitian di kantor Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kabupaten Pringsewu ini bersifat deskriptif, yaitu® penelitian yang
bersifat memaparkan dan :bertujuan untuk memperoleh gambaran
tentang ségygt_-u_ yang s__edang ditgl itie T
2. Sumber Data o o
Untuk memperoleh data yang akurat dalam penelitian ini, dibutuhkan :
a. Data Primer
Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang

diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh

subjek yang dapat dipercaya, subjek penelitian atau informan yang

3 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, Cet. X, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2008), h. 28.
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berkaitan dengan variabel yang diteliti.’* Data yang diperoleh dari
kantor Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Pringsewu.
b. Data Sekunder

Data sekunder yang didapat bersumber dari buku-buku literatur,
dokumen-dokumen yang ada di Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Pringsewu, dan penelitian terdahulu yang yang berkaitan
dengan masalah yang dibahas.

3. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan, yaitu sebagai
berikut:
a. Metode Dokumen

Dokumentasi adalah suatu pengumpulan data“tertulis maupun
tercetak tentang fakta yang :akan dijadikan buktiffisik penelitian, dan
berfungsi. sangatkuat kedudukannya.dan akurat.

Dalam hal i-.r;.i'beneliti r..héﬁéumpulkan data-data yang berupa
laporan keuangan, arsip-arsip, dan sebagainya yang berhubungan
dengan hal-hal yang berkaitan tentang profil dan pelaporan keuangan
kantor Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Pringsewu.

b. Metode Wawancara
Wawancara merupakan suatu cara dalam mendapatkan informasi

secara langsung maupun tidak langsung dengan memberikan

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Ed. Revisi, (Jakarta:
Rieka Cipta, 2010), h. 22.
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pertanyaan langsung kepada narasumber ataupun subjek maupun

objek yang akan diteliti.

Dalam penelitian ini wawancara akan ditujukan langsung kepada
ketua Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Pringsewu yaitu bapak
H. Taufik Qurrohman, dan staf pegawai yang ada di kantor Badan
Amil Zakat Nasional Kabupaten Pringsewu.

c. Metode Observasi (Pengamatan)

Observasi merupakan study yang sengaja dan sistematis tentang
fenomena dan gejala dengan jalan pengamatan, metode ini digunakan
sebagai metode penunjang untuk membuktikan kebenaran data yang
diperoleh 'dari interview ‘atau wawancara.”: Jenis-jenis observasi
meliputi 3 jenis yaitu :

1), Observasi partisipasl, :yaitu dimana pengdmpulan data yang
diguhql@f\—_ --.da_l_am menghimpu_n___. data penelitian melalui
pengamatan serta peneliti..bgh;r-benar ikut sertadalam keseharian
responden.

2) Observasi non partisipasi, yaitu merupakan teknik pengumpulan
data yang mana peneliti sebagai pengamat dari objek yang
ditelitinya, tidak ikut serta dalam kegiatan objek yang diteliti.

Jenis observasi yang akan digunakan ialah observasi partisipasi
akan dilakukan langsung ke Kantor Badan Amil Zakat Nasional

Kabupaten Pringsewu.

% 1bid, h. 10.
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4. Metode Analisis Data
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif. Analisis
data dalam penelitian ini akan dilakukan secara deskriptif kualitatif.
Dengan metode analisis inilah peneliti berusaha menggambarkan dan
menganalisa secara deskriptif dari hasil penelitian yang telah dilakukan,
yaitu mendeskripsikan pelaporan akuntansi zakat, infag/shadagah
berdasarkan PSAK No. 109 (Revisi 2010) tentang akuntansi zakat,
infag/shadagah pada kantor Badan Amil Zakat Nasional di Kabupaten

Pringsewu.



BAB |1
KAJIAN TEORI
A. Pengertian Zakat, Infaqg, dan Shadagah
1. Zakat

Zakat berasal dari kata zaka yang bermakna al-Numuw
(menumbuhkan), al-Ziadah (menambah), al-Barakah (memberkatkan),
dan al-Thathhir (menyucikan).'® Zakat adalah harta yang wajib
dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada
yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat Islam.*’

Dalam Al-qur’an terdapat 32 buah kata zakat, bahkan sebanyak 82
kali diulang 'sebutannya dengan memakal kata-kata yang sinonim
dengannya, yaitu sedekah dan infag. Dari 32 kata zakatsitu, terdapat 27 di
antaranya bergandengah dengan :kata shalat."®

Muzakki __;E{i-l_ah. .i__n_d__ividu mus_l_im-ya_rgﬂsecara syariah wajib memb
ayar (menunaikan) za-l;;ﬁlf;ig.Zakat yaﬁéwdikeluarkan harus memenuhi syarat
wajib zakat, antara lain sebagai berikut :

a. Islam, berarti mereka yang beragama Islam baik anak-anak atau sudah
dewasa.

b. Berakal sehat atau tidak gila.

16 Gusfahmi, Pajak Menurut Syariah, Ed. 1, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h.
103.

" Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat,
Op. Cit, Pasal 1 ayat (1).

'8 Gusfahmi, Op. Cit.

9 |Al, Exposure Draft Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan: Akuntansi Zakat dan
Infak/Sedekah, (Jakarta: Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, 2010), h. 2.
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Merdeka, berarti bukan budak dan memiliki kebebasan untuk
melaksanakan dan menjalankan seluruh syariat Islam.
Memiliki satu nisab dari salah satu jenis harta yang wajib dikenakan

zakat dan cukup haul .

Mustahiq adalah orang atau entitas yang berhak menerima zakat.?

Ada delapan golongan (asnaf) yang berhak menerima zakat, yaitu sebagai

berikut :

a.

Fakir

Fakir adalah mereka yang tidak mempunyai harta atau penghasilan
layak dalam memenuhi keperluannya, seperti sandang, pangan, tempat
tinggal, dan segala kebutuhan pokok lainnya, baik untuk diri sendiri
maupun bagi mereka yang menjadi tanggungannya

Miskin

Miiskin adalah ﬁﬁéfé:ké yang mempuny?; harta atau penghasilan layak
dalam memenuhi keperluannya dan orang Yyang menjadi
tanggungannya, tapi tidak sepenuhnya tercukupi.

Pihak yang mengurus zakat (Amilin)

Amil zakat yaitu mereka yang dapat mengumpulkan dan mengelola

zakat. Syarat untuk menjadi amil zakat yaitu muslim, mukalaf, jujur,

%0 Sri Nurhayati, Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia, Ed. 4, (Jakarta: Salemba Empat,

2017), h. 286.

2L |Al, Exposure Draft Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan: Akuntansi Zakat dan
Infak/Sedekah, Op. Cit, h. 2.
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memahami hukum-hukum zakat, memiliki kemampuan melaksanakan

tugas, dan orang yang merdeka bukan budak.

. Golongan mualaf

Mualaf adalah mereka yang diharapkan kecenderungan hatinya atau

keyakinannya dapat bertambah pada Islam atau menghalangi niat jahat

mereka atas kaum muslimin atau harapan akan ada manfaatnya

mereka dalam membela dan menolong kaum muslimin dari musuh.

Orang yang belum merdeka (Rigab)

Budak yang tidak memiliki harta dan ingin memerdekan dirinya,

berhak mendapatkan zakat sebagai uang tebusan.

Orang yang berutang (Gharimin)

Terdapat dua syarat orang yang berutang untuksmendapatkan zakat,

yaitu sebagai berikut: |

1) Oran.g___ _y-_aﬂg.._mgmpunya_i _utang, \_u__ntuk kemaslahatan dirinya
sendiri, termé;u'k.orang ya;héﬁrﬁengalami bencana.

2) Orang yang mempunyai utang untuk kemaslahatan masyarakat,
seperti untuk meramaikan masjid dan membebaskan tawanan.

. Orang yang berjuang di jalan Allah (Fi Sabilillah)

Kalimat sabilillah diterapkan sebanyak lebih dari enam puluh Kkali

dalam Al-Qur’an. Orang yang berjuang atau berjihad dijalan Allah

tidak sebatas mereka yang ikut dalam peperangan senjata saja,

melainkan mereka yang mendirikan pusat kegiatan Islam untuk

mendidik pemuda Islam, menjelaskan ajaran Islam yang benar,
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memelihara akidah Islam dari kekufuran, menyebarkan buku-buku
tentang Islam, termasuk jihad fi sabilillah juga.

h. Orang yang melakukan perjanjian (Ibnu Sabil)
Yang dimaksud dalam ibnu sabil disini ialah orang yang sedang dalam
perjalanan untuk mencari rezeki, untuk mencari ilmu, untuk berperang

di jalan Allah, untuk melaksanakan ibadah.??

Zakat yang dikeluarkan memiliki 2 jenis zakat, diantaranya yaitu

sebagai berikut :

a. Zakat jiwa atau zakat fitrah
Zakat jiwa atau. zakat fitrah adalah zakat yang diwajibkan kepada
setiap muslim setelah matahari terbenam akhir bulan Ramadhan.
Lebih utama jika dibayarkan sebelum shalat Idul Fitri, karena jika
dibayarkan s_gt_el_gh shalat led, mqka___gifatnya seperti sedekah biasa
bukan zakg_fi-t-réﬁ..:. Zakat in"iw"'.t'i'dé-i_l_{_Ew-éngenal nisab, dan dibayar
sebesar 1 sha’ makanan pokok suatu masyarakat.

b. Zakat harta
Zakat harta adalah zakat yang boleh dibayarkan pada waktu yang
tidak tertentu, mencakup hasil perniagaan, pertanian, pertambangan,

hasil laut, hasil ternak, harta temuan, emas dan perak serta hasil kerja

(profesi) yang masing-masing memiliki perhitungan sendiri.?®

22 ri Nurhayati, Op. Cit, h. 304-309.
“|pid, h. 288-289.
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2. Infaq
Infaq bersal dari kata (anfaga) yang berarti mengeluarkan sesuatu
(harta) untuk kepentingan sesuatu. Infagq dapat terbagi menjadi 2 jenis,
antara lain sebagai berikut :
a. Infaq wajib
Infag wajib dapat terdiri atad zakat dan nazar, yang berbentuk dan
jumlah pemberiannya telah ditentukan.
b. Infaq sunnah
Infaq yang dilakukan seorang muslim untuk mencari rida Allah SWT,
bisa dilakukan dengan berbagai cara dan bentuk. Misalnya memberi
makanan bagi orang terkena musibah.?*
3. Shadagah
Sedekah bersal dari kata :(shadaqa), yang berarti benar. la adalah
pembenaran (p_gmbgktia_n)__ dari syahadat__-(lga_i_manan) kepada Allah SWT
dan Rasul-Nya, yaném di.wujudka..h 'ﬂﬂdlglam bentuk pengorbanan materi.
Menurut istilah agama pengertian sedekah sering disamakan dengan
pengertian infag, termasuk di dalamnya kaitan dengan materi, sedangkan
sedekah memiliki pengertian yang lebih luas, menyangkut hal yang

bersifat materi dan non materi.?

**Ibid, h. 283.
% Gusfahmi, Op. Cit, h. 94.
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Adapun rukun-rukun sedekah yaitu sebagai berikut :
a. Pihak yang bersedekah.
b. Penerima sedekah.
c. Benda yang disedekahkan.
d. Syigat ijab dan kabul.®
Sedekabh terdiri dari dua macam yaitu sebagai berikut :
a. Zakat yang dipungut dari kekayaan kaum Muslim
b. Bea cukai (‘ushr) yang dipungut dari para pedagang Muslim sesuai
dengan barang dagangan yang melintasi pos-pos pabean.
B. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 109 (Revisi 2010) Tentang
Akuntansi Zakat, Infag/Sedekah
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 109-(Revisi 2010) ini
mengacu-pada ruang lingkup untuk amil yang<menerima dan menyalurkan
zakat dan infaq/séq_e_k_ah.--.PSAK No. 109 .(Re_v_is_j 2010) ini merujuk kepada
beberapa fatwa MUI, yaitl; .-.séb.agai beri..klﬁ
a. Fatwa MUI No. 8/2011 tentang Amil Zakat, menjelaskan tentang kriteria,
tugas amil zakat serta pembebanan biaya operasional kegiatan amil zakat
yang dapat diambil dari bagian amil, atau dari bagian fi sabilillah dalam
kewajaran, proporsional serta sesuai dengan kaidah Islam.
b. Fatwa MUI No. 13/2011 tentang Hukum Zakat atas Harta Haram, dimana
zakat harus ditunaikan dari harta yang halal baik jenis maupun cara

memperolehnya.

%8 Mardani, Figh Ekonomi Syariah, Ed. 1, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 342.
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c. Fatwa MUI No. 14/2011 tentang Penyaluran Harta Zakat dalam bentuk
Aset Kelolaan. Yang dimaksud aset kelolaan adalah sarana dan atau
prasarana yang diadakan dari harta zakat dan secara fisik berada didalam
pengelolaan sebagai wakil mustahik zakat, sementara manfaatnya
diperuntukkan bagi mustahik zakat.

d. Fatwa MUI No. 15/2011 tentang Penarikan, Pemeliharaan dan Penyaluran
Harta Zakat. Tugas amil zakat adalah melakukan penghimpunan,
pemeliharaan dan penyaluran.?’

Adapun karakteristik dari Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.

109 (Revisi 2010), antara lain sebagai berikut :

a. Zakat merupakan kewajiban syariah yang harus diserahkan oleh muzakki
kepadasmustahiq baik melalui amiil maupun secaraglangsung. Ketentuan
zakat. mengatur.. mengenal persyaratan nisab, haul4baik yang periodik
maupun yang.ti__d_alfper.i_qdik), tarif zg_akat- (_qfigqr), dan peruntukannya.

b. Infak/sedekah merupél;a'n. donasi éu'k.a.l}ela, baik ditentukan maupun tidak
ditentukan oleh pemberi infak/sedekah.

c. Zakat dan infak/sedekah yang diterima oleh amil harus dikelola sesuai

dengan prinsip-prinsip syariah dan tata kelola yang baik.”®

27 Sri Nurhayati, Op. Cit, h. 312
%8 |Al, Exposure Draft Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan: Akuntansi Zakat dan
Infak/Sedekah, Op. Cit, h. 3
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Penerimaan zakat diakui pada saat kas atau aset nonkas diterima dan

diakui penambah dana zakat. Jika diterima dalam bentuk kas, diakui

jumlah yang diterima tetapi jika dalam bentuk nonkas sebesar nilai

wajar aset.
Tabel 3
Jurnal Penerimaan Dana Zakat
Keterangan Debet Kredit
Kas XXX
Aset Nonkas (Nilai Wajar) XXX
Penerimaan Zakat XXX

Sumber : Data diolah 2019

Jika muzakki menemukan mustahig<yang imenerima penyaluran

zakat melaluiamilzmaka tidak ada-bagian atas zakat yang diterima dan

amil dapat menerima ujrah atas kegiatan penyaluran tersebut. Jika atas

jasa tersebut amil mendapat ujrah/fee maka diakui sebagai dana amil.

Jurnal saat mencatat penerimaan fee :

Tabel 4
Jurnal Penerimaan Dana Amil®
Keterangan Debet Kredit
Kas XXX
Penerimaan Dana Amil XXX

Sumber : Data diolah 2019

2 Sri Nurhayati, Op. Cit, h. 312-313.
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b. Pengukuran
Jika terjadi penurunan nilai aset zakat nonkas, maka jumlah kerugian
yang ditanggung diperlakukan sebagai pengurang dana zakat atau
pengurang dana amil bergantung pada penyebab kerugian tersebut.*°
Penurunan nilai aset zakat diakui sebagai berikut :

1) Pengurang dana zakat, jika terjadi tidak disebabkan oleh kelalaian

amil.
Tabel 5
Jurnal Pengurang dana zakat
Keterangan Debet Kredit
Penurunan Nilai Aset XXX
Aset Nonkas XXX

Sumber:; Data diolah 2019

2) Kerugian-dan péngurang dana_'_a_ﬁi'il'-',:jika disebabkan oleh kelalaian

amil.
Tabel 6
Jurnal Kerugian dan Pengurangan Dana Amil*
Keterangan Debet Kredit
Kerugian Penurunan Nilai-Dana Amil XXX
Aset Nonkas XXX

Sumber : Data diolah 2019

% |Al, Exposure Draft Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan: Akuntansi Zakat dan
Infak/Sedekah, Op. Cit, h. 4.
*! Sri Nurhayati, Op. Cit, h. 313.
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Zakat yang disalurkan kepada mustahiq diakui sebagi pengurang

dana zakat dengan keterangan sesuai dengan kelompok mustahiq

termasuk jika disalurkan kepada Amil, sebesar :

1) Jumlah yang diserahkan, jika pemberian dilakukan dalam bentuk

kas.

Tabel 7
Jurnal Penyaluran Dana Zakat Dalam Bentuk Kas
Keterangan Debet Kredit
Penyaluran Zakat-Dana Amil XXX
Penyaluran Zakat-Mustahiq Non- XXX
Amil
Kas XXX

Sumber : Data djolah 2019

2) Jumlah-tercatat; jika pemberian dilakukan-dalam bentu aset nonkas.

Tabel 8

Jurnal Penyaluran Zakat Dalam Bentuk Aset Nonkas
Keterangan Debet Kredit
Penyaluran Zakat-Dana Amil XXX
Penyaluran Zakat-Mustahig Non- XXX
Amil
Aset Nonkas XXX

Sumber : Data diolah 2019
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Penyajian

Amil menyajikan dana zakat, dana infak/sedekah, dan dana

amilsecara terpisah dalam laporan posisi keuangan.

Pengungkapan

Amil harus mengungkapkan hal-hal berikut terkait dengan transaksi

zakat, tetapi tidak terbatas pada :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Kebijakan penyaluran zakat, seperti penentuan skala prioritas
penyaluran dan penerima.

Kebijakan penyaluran zakat untuk amil dana mustahig nonamil,
seperti persentase pembagian, alasan, dan konsistensi kebijakan.
Metode penentuan nilai° wajar yang digunakan untuk penerimaan
zakat berupa aset nonkas.

Rincian jjumlah’ penyalufan ‘dana zakat yang mencakup jumlah
beban .[_)El_gelolaan_ dan juml.ah-_.-(_jzina yang diterima langsung
mustahig. Y o

Penggunaan dana zakat dalam bentuk aset kelolaan yang masih
dikendalikan oleh amil atau pihak lain yang dikendalikan amil, jika
ada, diungkapkan jumlah dan persentase terhadap seluruh
penyaluran dana zakat serta alasannya.

Hubungan pihak-pihak berelasi antara amil dan mustahiq yang
meliput :

a) Sifat hubungan istimewa.

b) Jumlah dan jenis aset yang disalurkan.



27

c) Persentase dari setiap aset yang disalurkan tersebut dari total

penyaluran zakat selama periode.

2. Infak/Sedekah

a. Pengakuan Awal

Penerimaan infak/sedekah diakui pada saat kas atau nonkas diterima

dan diakui sebagai penambah dana infak/sedekah terikat atau tidak

terikat sesuai tujuan pemberiannya.

Jika diterima dalam bentuk kas, diakui sebesar jumlah yang diterima

tetapi jika dalam bentuk nonkas sebesar nilai wajar.

Penentuan nilai wajar aset nonkas yang diterima menggunakan harga

pasar./Jika harga pasar tidak di tersedia, maka dapat menggunakan

metede penentuan nilai wajar lainnya sesuai dengansSAK yang relevan.

Tabel 9

_Jurnal Penerimaan Dana Infak/Sedekah®
~ Keterangan. Debet Kredit
Kas XXX
Aset Nonkas (Nilai Perolehan)-Lancar XXX
Penerimaan Infak/Sedekah XXX

Sumber : Data diolah 2019

Infak/sedekah yang diterima dapat berupa kas atau aset nonkas.

Aset nonkas dapat berupa aset lancar atau tidak lancar.*

#1pid, h. 315.

% |Al, Exposure Draft Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan: Akuntansi Zakat dan

Infak/Sedekah, Op. Cit, h. 6.
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b. Pengukuran
Aset tidak lancar yang diterima dan diamanahkan untuk dikelola
oleh amil sebesar nilai wajar dan diakui sebagai aset tidak lancar
infak/sedekah. Penyusutan dari aset tersebut diperlakukan sebagai
pengurang dana infak/sedekah terikat apabila penggunaan atau
pengelolaan aset tersebut sudah ditentukan oleh pemberi.
Tabel 10

Jurnal Penerimaan Infak/Sedekah Dalam Bentuk
Aset Nonkas dan Penyusutan Aset

Keterangan Debet Kredit
Aset Nonkas (Nilai Wajar)-Tidak Lancar XXX
Penerimaan Infak/Sedekah XXX
Penyaluran Infak/Sedekah-Beban Depresiasi XXX
Akumulasi-Depresiasi ' XXX

Penurunannitai aset.infak/sedekah tidak lancar diakui sebagai :

1) Pengurang dana infak/sedekah, jika terjadi tidak disebabkan oleh

kelalaian amil.
Tabel 11
Jurnal Pengurang Infak/Sedekah disebabkan Kelalaian Amil
Keterangan Debet Kredit
Penurunan Nilai XXX
Aset Nonkas XXX

Sumber : Data diolah 2019
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2) Kerugian dan pengurang dana amil, jika disebabkan oleh kelalaian

amil.

Tabel 12
Jurnal Kerugian dan Pengurang Dana Amil
Keterangan Debet Kredit
Kerugian Penurunan Nilai-Dana Amil XXX
Aset Nonkas XXX

Sumber : Data diolah 2019

Dana infak/sedekah sebelum disalurkan dapat dikelola dalam jangka

waktu sementara untuk mendapatkan hasil yang optimal. Hasil dana

pengelolaan diakui sebagai penambah dana infak/sedekah.

Tabel 13 _
Jurnal Hasi Pengelolaan Dana Infak/Sedekah
Keterangan Debet Kredit
Kas < P N XXX
Hasil Pengelolaan-Infak/Sedekah XXX

Sumber : Data diolah 2019
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Penyaluran dana infak/sedekah diakui sebagai pengurang dana
infak/sedekah sebesar :

1) Jumlah yang diserahkan, jika dalam bentuk kas.

Tabel 14
Jurnal Penyaluran Dana Infak/Sedekah
Keterangan Debet Kredit
Penyaluran Infak/Sedekah XXX
Kas XXX

Sumber : Data diolah 2019

2) Nilai tercatat aset yang diserahkan, jika dalam bentuk aset nonkas.

Tabel 15
Jurnal Penyalu Infak/Sedekah Dalam Bentuk Aset Nonkas
Keterangan Debet Kredit
Penyaluran InfakiSedekah - XXX
| Aset-Nonkas XXX

Sumber : Data'aib'l'ah 2010

Penyaluran infak/sedekah olen amil kepada amil lain merupakan
penyaluran yang mengurangi dana infak/sedekah sepanjang amil tidak

akan menerima kembali aset infak/sedekah yang disalurkan tersebut.
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Tabel 16
Jurnal Penyaluran Infak/Sedekah
Dari Amil Kepada Amil Lain

Keterangan Debet Kredit

Penyaluran infak/Sedekah XXX

Kas XXX

Sumber : Data diolah 2019

Penyaluran infak/sedekah kepada penerima akhir dalam skema dana
bergulir dicatat sebagai piutang infak/sedekah bergulir dan tidak

mengurangi dana infak/sedekah.

Tabel 17
Jurnal Penyaluran Dana Bergulir®
Keterangan Debet Kredit
Piutang-Dana Bergulif - XXX
_Kas XXX

Sumber '-"J'Dgté:d_i'_’c}'lah 2019 —

c. Penyajian
Amil menyajikan dana zakat, dana infak/sedekah, dan dana amil
secara terpisah dalam laporan posisi keuangan.
d. Pengungkapan
Amil mengungkapkan hal-hal berikut terkait dengan transaksi
infak/sedekah, tetapi tidak terbatas pada :
1) Kebijakan penyaluran infak/sedekah, seperti penentuan skala

prioritas penyaluran infak/sedekah dan penerimaan infak/sedekah.

# Sri Nurhayati, Op. Cit, h. 315-316
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4)

5)

6)

7)

8)
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Kebijakan pembagian antara dana amil dan dana nonamil atas
penerimaan infak/sedekah, seperti persentase pembagian, alasan,
dan konsistensi kebijakan.
Metode penentuan nilai wajar yang digunakan untuk penerimaan
infak/sedekah berupa aset nonkas.
Keberadaan dana infak/sedekah yang tidak langsung disalurkan
tetapi dikelola terlebih dahulu, jika ada, maka harus diungkapkan
jumlah dan persentase dari seluruh penerimaan infak/sedekah
selama periode pelaporan serta alasannya.
Hasil yang diperoleh dari pengelolaan yang dimaksud di point (4)
dungkapkan secara terpisah.
Penggunaan dana infak/sedekah menjadi ‘aset=kelolaan, jika ada,
diungkapkan jumlah dan:per'sentase terhadap<seluruh penggunaan
dana ihfqgge_deka_h serta alasannyasy,
Rincian dana ir-i%a'k/.sedekah ..bé..ra.asarkan peruntukannya, terikat dan
tidak terikat.
Hubungan pihak-pihak berelasi antara amil dan penerimaan
infak/sedekah yang meliputi :

a) Sifat hubungan.

b) Jumlah dan jenis aset yang disalurkan.

c) Persentase dari setiap aset yang disalurkan tersebut dari total

penyaluran infak/sedekah selama periode.
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Selain membuat pengungkapan diatas, amil mengungkapkan hal-hal

berikut :

1) Keberadaan dana nonhalal, jika ada, diungkapkan mengenai
kebijakan atas penerimaan dan penyaluran dana, alasan, dan
infak/sedekah.

2) Kinerja amil atas penerimaan dan penyaluran dana zakat dan dana

infak/sedekah.*®

Amil menyajikan dana zakat, dana infak/sedekah, dana amil, dan dana
nonhalal secara terpisah dalam neraca (laporan posisi keuangan). Adapun
contoh komponen laporan keuangan yang lengkap dari amil terdari dari

sebagai berikut :

1. Laporan,Posisi Keuangan PSAK No. 109 (Revisi 2010)
Laporan pesisipkeuangan<merupakan ringkasan posisi keuangan
entitas pada tanggal tertentu yang fnenunjukkan total aktiva dengan total

kewajiban ditambah total ekuitas pemilik.

% |Al, Exposure Draft Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan: Akuntansi Zakat dan
Infak/Sedekah, Op. Cit, h. 8-10.
% Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Cet. 8, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 30.
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Tabel 18
Laporan Posisi Keuangan
BAZ “XYZ”
Keterangan Rp Keterangan Rp
Aset Liabilitas
Aset Lancar Liabilitas jangka pendek
Kas dan setara kas XXX | Biaya yang masih harus dibayar | xxx
Piutang xxx | Liabilitas jangka pangjang XXX
Efek xxx | Liabilitas imbalan kerja XXX
Aset tidak lancar Jumlah liabilitas
Aset tetap xxx | Saldo dana XXX
Akumulasi penyusutan (xxx) | Dana zakat XXX
Jumlah aset xxx | Dana infak/sedekah XXX
b ' Dana.amil XXX
P Jumlgrl daha XXX
/. /’-Jumlah liabilitas dan saldo dana | Xxxx

Sumber : Data diolah 2019
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2. Laporan Perubahan Dana PSAK No. 109 (Revisi 2010)

Tabel 19
Laporan Perubahan Dana
BAZ “XYZ”
Keterangan Rp
Dana Zakat
Penerimaan
Penerimaan dari muzakki
Muzakki entitas XXX
Muzakki individual XXX
Hasil penempatan XXX
Jumlah penerimaan XXX
Penyaluran
Amil (Xxx)
Fakir miskin (Xxx)
Rigab (xxx)
Gharim (xxx)
Muallaf (Xxx)
Sabilillah _ i ' (xxx)
Ibnu sabil ' o (xxx)
Alokasi pemanfaatan aset kelolaan (mlsalnya peban penyusutan) (xxx)
Jumlah penyaluran ey XXX
Surplus (defisit) < < XXX
Saldo awal XXX
Saldo akhir XXX
DANA INFAK/SEDEKAH
Penerimaan
Infak/sedekah terikat XXX
Infak/sedekah tidak terikat XXX
Hasil pengelolaan XXX
Jumlah penerimaan XXX
Penyaluran
Amil (Xxx)
Infak/sedekah terikat (xxx)
Infak/sedekah tidak terikat (Xxx)
Alokasi pemanfaatan aset kelolaan (misal beban penyusutan dan (xxx)
penyisihan)
Jumlah penyaluran (Xxx)
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Surplus (defisit) XXX
Saldo awal XXX
Saldo akhir XXX
DANA AMIL

Penerimaan

Bagian amil dari dana zakat XXX
Bagian amil dari dana infak/sedekah XXX
Penerimaan lain XXX
Jumlah penerimaan XXX
Penggunaan

Beban pegawai (xxx)
Beban penyusutan (Xxx)
Beban umum dan administrasi lain (xxx)
Jumlah penggunaan (Xxx)
Surplus (defisit) XXX
Saldo awal XXX
Saldo akhir XXX
Jumlah saldo dana zakat, dana infak/sedekah, dan dana amil XXX

Sumber; Data Diolah 2019

3. Laporan Perubahan Aset Kelolaan PSAK No:-109 (Revisi 2010)

Frabel 20

Laporan Perubahan Aset Kelolaan
BAZ “XYZ”*

Keterangan Saldo | Penambah- | Pengurang- | Akumulasi Akuml_JIasi Sald_o

Awal an an Penyusutan | Penyisihan | Akhir
Dana
infak/sedekah—
ii?;::;ﬁar XXX XXX (xxx) - (Xxx) XXX
(misal piutang
bergulir)
Dana
infal/sedekah- XXX XXX (xxx) (xxx) - XXX
aset tidak
lancar

" |Al, Exposure Draft Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan: Akuntansi Zakat dan
Infak/Sedekah, Op. Cit, h. 12-16.
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kelolaan
(misal rumah
sakit atau
sekolah)

Dana
zakat—aset
kelolaan
(misal rumah
sakit atau
sekolah)

XXX XXX (xxx) (xxx) -

XXX

Sumber : Data diolah 2019

4. Laporan Arus Kas
Amil menyajikan laporan kas sesuai dengan PSAK No. 2 : Laporan
Arus Kas dan SAK lain yang relevan.
5. Catatan Atas Laporan Keuangan
Amil menyajikan catatan atas laporan keuangan sesuai PSAK No.
101: Penyajian Laporan Keuangan'Syariah dan SAK“lain yang relevan.®
C. Badan Amil"Zakat Nasion.al o
1. Pengertian Ba'désa_;.é_\fm.‘.'il_'_z-akat Naé_ild'r;él-:;'“
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) telah diatur dalam Undang-
Undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan
Zakat.
Badan Amil Zakat Nasional yang selanjutnya disebut BAZNAS
adalah lembaga yang melakukan pengelolaan zakat secara nasional.

BAZNAS sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan lembaga

®Ibid, h. 16
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pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggungjawab
kepada Presiden melalui Menteri.*®
Dalam menjalankan program kerjanya, Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) menggunakan konsep sinergi, yaitu untuk pengumpulan zakat,
infag, dan shadagah menggunakan hubungan kerjasama dengan unit
pengumpul zakat di Departemen, BUMN, Konjen, dan dengan lembaga
amil zakat lainnya. BAZNAS melaporkan hasil pelaksanaan tugasnya
secara tertulis kepada Presiden melalui Menteri dan kepada Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1
(satu) tahun.
2. Fungsi BAZNAS

Dalam melaksanakan tugasnya, Badan / Amil="Zakat Nasional
(BAZNAS) menyelanggarakan fungsi, yaitu.antara lain sebagai berikut :
a. Perencanéqn_.--: peng_u_mpulan, _pe.ndis_:tﬁ_bgsian, dan pendayagunaan

e <2 G
b. Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.
c. Pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan

zakat.

d. Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat.*’

¥ Undang-Undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat,
Op. Cit, Pasal 5 ayat (3).
“Ibid, h. 5-6.



39

3. Ketentuan Anggota BAZNAS

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) tentunya memiliki

ketentuan-ketentuan yang wajib dipenuhi, antara lain sebagai berikut :

a. Terdiri dari 11 orang anggota, terdiri dari delapan orang dari unsur
masyarakat, seperti unsur ulama, tenaga profesional Islam dan tokoh
masyarakat Islam, dan tiga orang dari unsur pemerintah.

b. Masa kerja anggota BAZNAS dijabat selama lima tahun dan dapat
dipilih kembali untuk satu kali masa jabatan.

c. Anggota BAZNAS diangkat dan diberhentikan oleh presiden atas usul
Menteri Agama. Untuk anggota BAZNAS dari unsur masyarakat
diangkat oleh presiden atas usul Menteri Agama setelah mendapat
pertimbangan Dewan-Perwakilan. Rakyat.

d. Ketua dan Wq_l_(_il _l_;etua dipilih oleh _gng_gota.

€. Persyarataa_aﬁ g'-géfa.l: BAZNASyaltu B -

1) Warga negara Indonesia

2) Beragama Islam.

3) Bertakwa kepada Allah SWT.

4) Berakhlak mulia

5) Berusia minimal 40 (empat puluh) tahun.

6) Sehat jasmani dan rohani.

7) Tidak menjadi anggota parta politik.

8) Memiliki kompetensi di bidang pengelolaan zakat.
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9) Tidak pernah dihukum karena melakukan tindak pidana kejahatan
yang diancam dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun.

f. Anggota BAZNAS diberhentikan apabila:

1) Meninggal dunia.

2) Habis masa jabatan.

3) Mengundurkan diri.

4) Tidak dapat melaksanakan tugas selama tiga bulan secara terus-

menerus.
5) Tidak memenuhi syarat lagi sebagai anggota.
g. Dalam menjalankan tugasnya BAZNAS dibantu oleh sekretariat.**
4. Pola Pelaporan Keuangan BAZNAS

DPalam Undang-undang Republik Indonesia Nex"23 Tahun 2011

Tentang, Pengelolaan Zakat Pésal 29 Tentang Pelaporan menjelaskan

bahwa : | y _ .

a. BAZNAS Kabupa;e'n./Kota Wajlb ﬁenyampaikan laporan pelaksanaan
pengelolaan zakat, infak, sedekah dan dana sosial keagamaan lainnya
kepada BAZNAS Provinsi dan pemerintah daerah secara berkala.

b. BAZNAS Provinsi wajib menyampaikan laporan pelaksanaan

pengelolaan zakat, infak, sedekah dan dana sosial keagamaan lainnya

kepada BAZNAS dan Pemerintah daerah secara berkala.

* Mardani, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah Di Indonesia, Ed. 1, (Jakarta:
Kencana, 2015), h. 266-267.



41

c. LAZ wajib menyampaikan laporan pelaksanaan pengelolaan zakat,

infak, sedekah dan dana sosial keagamaan lainnya kepada BAZNAS

dan Pemerintah daerah secara berkala.

d. BAZNAS wajib menyampaikan laporan pelaksanaan pengelolaan

zakat, infak, sedekah dan dana sosial keagamaan lainnya kepada

Menteri secara berkala.

e. Laporan neraca tahunan BAZNAS diumumkan melalui media cetak

atau media elektronik.

f. Ketentuan lebih  lanjut

mengenai  pelaporan  BAZNAS

Kabupaten/Kota, BAZNAS Provinsi, LAZ, BAZNAS diatur dalam

peraturan pemerintahan.

. TinjauamPustaka

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini berfungsi<untuk mendapatkan

gambaran yang aka__rLQi{el.iti___dengan per__l_e_l.itian_- ie_jenis yang pernah dilakukan

oleh peneliti sebelumnya. Adapun beb'e'ﬂrapa penelitian yang telah dilakukan

yaitu sebagai berikut :

Nama Peneliti dan Judul

Hasil Penelitian

Setyawardhana Nugraha, Siti Maria
Wardayati, dan Yosefa Sayekti, yang
berjudul “Implementation of Zakat
Accounting In Amil Zakat
Institute(LAZ) In Jember (Reviewed

From Zakah Shariah : PSAK 101

Hasil penelitian ini bahwa proses
zakat telah sesuai dengan pedoman
PSAK 109 yang ditetapkan untuk
lembaga zakat dan pembuatan dan
pelaporan keuangan oleh LAZ YDSF
dan telah sesuai

Jember, dengan
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And PSAK 109)”, Tahun 2018.% PSAK 101.

Syamsul Hidayat, Nani Rohaeni, dan | Hasil dari penelitian ini yaitu
Anah  Zanatun, vyang berjudul | menyimpulkan bahwa Rumah Yatim
“Implementasi Pernyataan Standar | Arrohnman  sebagai  salah  satu
Akuntansi Keuangan 109 Pada | Lembaga Amil Zakat Nasional
Yayasan Rumah Yatim Arrohman: | (LAZNAS) sudah  sepenuhnya
Identifikasi ~ Faktor  Pendukung”, | menerapkan penggunaan PSAK 109
Tahun 2018. *® dalam menyajikan laporan keuangan.
Faktor ~utama Rumah  Yatim
Arrohman  mampu  menyajikan
laporan keuangan sesuai PSAK 109
adalah karena_ mereka memiliki
manajemen  organisasi  pengelola
e __;_akaf__—_—yggé .profesional dan telah
- n}ﬁghwniki software khusus untuk
laporan keuangan, sehingga hal itu
sangat memudahkan dalam praktik

penyusunan laporan.

%2 Setyawardhana Nugraha, Siti Maria Wardayati, dan Yosefa Sayekti, “Implementation of
Zakat Accounting In Amil Zakat Institute (LAZ) In Jember (Reviewed From Zakah Shariah : PSAK
101 And PSAK 109)”, International Journal of New Technology and Research (IJNTR), January
2018, Volume-4, Issue-1.

“ Syamsul Hidayat, Nani Rohaeni, dan Anah Zanatun, “Implementasi Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan 109 Pada Yayasan Rumah Yatim Arrohman: Identifikasi Faktor Pendukung”,
Jurnal Akuntansi Terapan Indonesia, 2018, Vol. 1, No. 1.
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Balgis Fani Rachmawati, Nunung | Hasil dari penelitian ini bahwa
Nurhayati, dan Ifa Hanifia Senjiati, | pelaksanaan PSAK 109 di BAZNAS
yang berjudul “Analisis Pernyataan | Kota Cimahi belum sepenuhnya
Standar Akuntansi Keuangan 109 | sesuai dengan standar PSAK 109.
Terhadap Akuntabilitas dan | Pelaksanaan  akuntabilitas  telah
Transparansi Laporan Keuangan di | terpenuhi  dalam hal penyajian
Badan Amil Zakat Nasional Kota | laporan keuangan yang tepat waktu
Cimahi”, Tahun 2018.* namun  kelengkapan  komponen
laporan keuangan belum terpenuhi
dan audit laporan keuangan belum
dilakukan.  Adapun  pelaksanaan
transparansi laporanskeuangan belum
memadai; akurat.dan mudah diakses.
‘Dengan ,demikian analisis PSAK 109
.. 'téﬂrhadap akuntabilitas dan
transparansi laporan keuangan di
BAZNAS Kota Cimahi belum

terlaksana secara maksimal.

Pandapotan Ritonga, yang berjudul | Hasil penelitian ini bahwa BAZNAS
“Analisis Akuntansi Zakat | Sumatera Utara belum sepenuhnya

Berdasarkan PSAK No. 109 Pada | menerapkan  penggunaan PSAK

“ Balgis Fani Rachmawati, Nunung Nurhayati, dan Ifa Hanifia Senjiati, “Analisis
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 109 Terhadap Akuntabilitas dan Transparansi Laporan
Keuangan di Badan Amil Zakat Nasional Kota Cimahi”, Prosiding Hukum Ekonomi Syariah, 2018,
Volume 4, No. 2.
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Badan Amil Zakat Nasional | No.109 dalam menyajikan laporan
(BAZNAS) Sumatera Utara”, Tahun | keuangan. Karena dalam PSAK No.
2017. % 109, akuntansi zakat bertujuan untuk
mengatur pengakuan, pengukuran,
penyajian dan pengungkapan

transaksi zakat, infag/sadagah.

Rita Anggun Pertiwi, Masiyah | Hasil dari penelitian ini yaitu dari
Kholmi, dan Eris Tri Kurniawati, | analisis data dan pembahasan terkait
“Analisis Penerapan Akuntansi dan | Akuntansi Zakat dan Infak/sedekah
Zakat dan Infag/Sedekah Pada | mencerminkan bahwa secara
Lembaga Amil Zakat Infak, dan | keseluruhan perlakuan akuntansi
Shodagah Muhammadiyah | Zakat ' dan Infak di LAZISMU

(LAZISMU), Kabupaten Malang”, | Kabupaten Malang ada beberapa poin

Tahun 2015.% P : yang_-__s_qciab sesuai dengan PSAK 109
o yaltu pengakuan dan penyaluran.
Namun, pengukuran, penyajian, dan
pengungkapan Zakat dan
Infak/sedekah belum sesuai dengan

PSAK 109.

* pandapotan Ritonga, “Analisis Akuntansi Zakat Berdasarkan PSAK No. 109 Pada Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Sumatera Utara”, Khitabah, 2017, Vol. 1, No. 1.

“® Rita Anggun Pertiwi, Masiyah Kholmi, dan Eris Tri Kurniawati, “Analisis Penerapan
Akuntansi Dana Zakat dan Infak/Sedekah Pada Lembaga Amil Zakat Mahammadiyah (LAZISMU)
Kabupaten Malang”, Jurnal Reviu Akuntansi dan Keuangan, 2015, Vol. 5, No. 2.
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Sabrina Shahnaz, yang berjudul

“Penerapan PSAK No.109 Tentang
Akuntansi

Pelaporan  Keuangan

Zakat, Infag/Sedekah Pada Badan

Amil Zakat Provinsi Sulawesi Utara”,

Tahun 2015.%

Hasil penelitian ini yaitu BAZNAS
Provinsi SULUT belum menyusun
laporan keuangan sesuai PSAK
No0.109. Laporan keuangan BAZNAS
hanya berupa Laporan pemasukan
dan pendistribusian dana, sehingga
sebaiknya  pimpinan  BAZNAS
melakukan pembuatan laporan posisi
keuangan, perubahan dana,
perubahan aset, arus kas dan catatan

atas laporan keuangan.

TaufikurssRahman, yang berjudul
“Akuntansi Zakat, Infak daﬁ Sedekafl
(PSAK 109): Up’Q@--__-_Peningkatan
Transparansi ~ dan Ak.-.uh-r.i"'[.z-:lbilitas
Organisasi Pengelola Zakat (OPZ)”,

Tahun 2015. *®

Hasil dari penelitiantini yaitu saat ini

sebagian« OPZ < dalam membuat

laporams, keuangan masih  belum

"r.nenerapkan PSAK 109, sebagian

OPZ masih menggunakan pelaporan
keuangan yang sederhana sehingga
bentuk dan format pelaporan tiap
OPZ menjadi berbeda-beda. Faktor
belum

penyebab diterapkannya

“" Shahnaz, “Penerapan PSAK No. 109 Tentang Akuntansi Zakat, Infag/Sedekah Pada
Badan Amil Zakat Provinsi Sulawesi Utara”, Jurnal EMBA, 2015, Vol. 3, No. 4.

“ Taufikur Rahman, “Akuntansi Zakat, Infak dan Sedekah (PSAK 109): Upaya
Peningkatan Tramsparansi dan Akuntabilitas Organisasi Pengelola Zakat (OPZ), Jurnal Mugtasid,
2015, Vol. 6, No. 1.
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PSAK 109 disebagian OPZ adalah

kesulitan  dalam  menerapkannya
karena kendala sumber daya manusia

yang dimiliki OPZ.

Sumber : Data diolah 2019

Dari beberapa riset terdahulu yang banyak menghasilkan penelitian bahwa

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 109 (Revisi 2010) belum

sepenuhnya diterapkan di lembaga-lembaga pengelola zakat, infak/shadagah.

Hal ini semakin memperkuat penelitian selanjutnya untuk meneliti ulang

namun dengan studi-kasus yang berbeda:

E. Kerangka Berpikir

PERBAZNAS No. 4 Tahun 2018
Tentang Pelaporan Pelaksanaan
Pengelolaan Zakat

PSAK No. 109 (Revisi 2010)
Tentang Akuntansi Zaka,
Infag/Shadagah

\ 4

e Pelaporan Pengelolaan
BAZNAS Kabupaten
Pringsewu.

e Pelaporan Tentang ZIS

A

Dalam peraturan Badan Amil Zakat Nasional No. 4 Tahun 2018 Tentang

Pelaporan Pelaksanaan Pengelolaan Zakat, mengatur bagaimana standar, pola

pertanggungjawaban pihak BAZNAS terkait amanah yang dijalankan.
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PSAK No. 109 (Revisi 2010) Tentang Akuntansi Zakat, Infag/shadagah
menjelaskan tentang pedoman penyusunan laporan keuangan yang benar,

relevan, andal dan dapat dibandingkan.

Sehingga  nantinya  akan  dapat diketahui dan  dihasilkan
pertanggungjawaban pihak amil atau BAZNAS terhadap pelaksanaan
pengeloaan dan pelaporan dana ZIS yang sesuai dengan standar cukup baik

atau kurang baik.



BAB Il
DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah lembaga yang melakukan
pengelolaan zakat secara nasional. BAZNAS merupakan lembaga pemerintah
nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden
melalui Menteri Agama.
1. Sejarah Singkat BAZNAS Kabupaten Pringsewu

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah lembaga yang
melakukan pengelolaan zakat secara Nasional (UU Rl Nomor 23 Tahun
2011 Pasal 1 Ayat 7).

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) bertujuan meningkatkan
efektivitas dan efesien.si pélayanan dalam pengelolaan zakat dan
meningkatkan-manfaat zakat untuk mewujudkan=kesejahteraan masyarakat
dan penangguIéi'n_;c.]"'é_r'i'-l-{é'r'hifskinan (U'U-Nl;«;l."lﬁcﬁhor Tahun 2011 Pasal 3 Ayat
adan b).*

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2014 tentang Pelaksanaan UU R1 Nomor 23 Tahun 2011 di jelaskan
Tugas Pokok dan fungsi BAZNAS Kabupaten/Kota :

a. Melakukan rencana, pelaksanaan dan pengelolaan atas
pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat di tingkat

Kabupaten/Kota.

* Dokumentasi BAZNAS Kabupaten Pringsewu, Tanggal 25 Maret 2019
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b.  Selanjutnya melakukan kordinasi dengan Kantor Kementerian
Agama Kabupaten/Kota dan instansi terkait ditingkat kabupaten/kota
dalam pelaksanaan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat.

c.  Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pengelolaan zakat, infaq
dan shadagah, serta dana sosial keagamaan lainnya kepada BAZNAS
Provinsi dan Bupati/Walikota.

Berdasarkan Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Nomor 1 Tahun
2016 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan
Badan Amil Zakat Nasional, Badan Amil Zakat Nasional Provinsi dan
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten/Kota.

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pringsewu
dalams» rangka mewujudkan tujuan, ‘merealisasikan tupoksi dan
melaksanakan tugasnya menyusdn Program dan RKAT.

Adapun. __d_agar--.hukym BA_Z_NAS_.-f(_a_t.)upaten Pringsewu sebagai
berikut : o o
a. BAZNAS Kabupaten Pringsewu terbentuk berdasarkan Keputusan

Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor DJ.11/568

Tahun 2014 tanggal 5 Juni 2014 tentang Pembentukan Badan Amil

Zakat Nasional Kabupaten/Kota Seindonesia.

b. Pengurus BAZNAS Kabupaten Pringsewu periode 2016-2021
berdasarkan Keputusan Bupati Pringsewu Nomor B/378/KPTS/2016
tentang Pembentukan Pengurus Badan Amil Zakat Nasional

(BAZNAS) Kabupaten Pringsewu tanggal 14 Juli 2016.
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c. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah lembaga yang
melakukan pengelolaan zakat secara Nasional.
2. Tempat dan Kedudukan
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pringsewu saat
ini beralokasi di Kantor Pusat BAZNAS Kabupaten Pringsewu, tepatnya di
JI. KH. Gholib, Pringsewu Utara. Tlp/Fax : 0721 5600 835.
3. Visi dan Misi BAZNAS Kabupaten Pringsewu
a. Visi : BAZNAS Kabupaten Pringsewu mengemban Visi “Menjadi
BAZNAS yang amanah, transparan, dan profesional.
b. Misi
Adapun Misi BAZNAS Kota Kabupaten Pringsewu adalah sebagai
berikut :
1), Meningkatkan kompétensi sumber  daya< manusia pengelola
zakét_,jm-_faqdan _shadaqah.___ —
2) Melaksanak-z.il-.n' bengump.l.jl'éﬂr.\.” dan penyaluran zakat, infag dan
shadaqah secara syar’i.
3) Memaksimalkan peran zakat, infaq dan shadagah dalam
menanggulangi kemiskinan.
4) Meningkatkan fungsi teknologi sistem informasi manajemen

zakat.

5) Mewujudkan data base muzakki dan mustahig.*

% 1bid, h. 3
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4. Tujuan BAZNAS Kabupaten Pringsewu

Adapun tujuan BAZNAS Kabupaten Pringsewu, yaitu sebagai

berikut :

a.

f.

Mengoptimalkan penghimpungan ZIS dari UPZ (SKPD, Instansi
Vertikal, BUMN, BUMD, Perusahaan Swasta) dan masyarakat
sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Mengoptimalkan pendistribusian dan pendayagunaan ZIS dengan
melibatkan LAZ dan UPZ.

Menguatkan tatakelola BAZNAS.

Meningkatkan kerjasama dengan organisasi kemasyarakatan Islam
dan pihak-pihak yang relevan untuk mengoptimalkan sosialisasi dan
edukasi ZIS.

Mengaplikasikan'sistem rﬁanagemen keuangandyang transparan dan
akuntabe_l__ ie_sua-i .d__er_l_gan syar_iqh. T,

Mengembangkan sistem manaéemen SDM vyang berintegritas.

5. Kebijakan Mutu BAZNAS Kabupaten Pringsewu

Adapun kebijakan mutu dari BAZNAS Kabupaten Pringsewu, yaitu

sebagai berikut :

a.

Meningkatkan kesadaran berzakat sesuai syariat dan peraturan
undang-undang yang berlaku untuk meningkatkan kesejahteraan
mustahigq.

Memberikan pelayanan terbaik bagi muzakki dan mustahig.
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Membuat program pendayagunaan zakat dengan syariah secara
terencana, terukur dan berkesinambungan guna meningkatkan
kesejahteraan mustahig.

Membina, mengembangkan dan berkolaburasi dengan UPZ dan
LAZ.

Mengoptimalkan penerapan sistem teknologi informasi yang handal
untuk menyajikan data penerimaan dan pendistribusiaan serta
pendayagunaan ZIS secara transparan.

Menerapkan managemen Yyang profesional, transparan, akuntabel
yang sesuai dengan lembaga keuangan syariah.

Membina dan mengembangkan amil yang amanah,berintegritas dan

kempeten yang mampu menumbuhkan budaya kerja’lslam. >

L 1bid, h. 4



6. Struktur Organisasi

Gambar 1
Struktur Organisasi BAZNAS Kabupaten Pringsewu®

KETUA BAZNAS
Kabupaten Pringsewu

H. Taufik Qurrohman, M. Pd., |

Wakil Ketua Wakil Ketua Il Wakil Ketua 111 Wakil Ketua IV

(Bagian Pengumpulan) (Bag. Pendistribusian) (Bag. Perencanaan Keuangan (Bag. Administrasi Umum)
dan Pelaporan)

H. Marcony Semendaway Ahmad Rifai K. H. Munawir H. Mohamad Fadholi

Staf Pelaksana
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52 Dokumentasi BAZNAS Kabupaten Pringsewu, Tanggal 25 Maret 2019.
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7. Program-program BAZNAS Kabupaten Pringsewu

BAZNAS Kabupaten Pringsewu memiliki 4 program khusus yaitu

sebagai berikut :

a. BAZNAS Preneur
Yaitu program pemberdayaan ekonomi mikro melalui pemberian
modal usaha pembinaan dan pelatihan kepada mustahiq agar tercipta
kemandirian usaha. BAZNAS Kabupaten Pringsewu dalam program
ini telah memberikan pemberdayaan modal usaha kepada mustahiq
berupa ternak bebek, yang nantinya bebek yang diberikan akan
menjadi milik mustahig seutuhnya dengan syarat, induk bebek yang
diberikan tidak boleh dijual.

b.“BAZNAS.Skill |
Prograrﬁ |ﬂ| y_aitu___p__rogram pe__mbek_a_lin_ untuk anak-anak yatim dan
kaum duafa put-ﬁl-.s'sékolah uéié"r;roduktif sehingga mereka memiliki
bekal untuk bekerja. BAZNAS Kabupaten Pringsewu belum
menjalankan program ini.

c. BAZNAS Smart
Program ini yaitu program layanan mustahiq untuk biaya pendidikan
dan beasiswa kepada siswa, santri dan mahasiswa yang kurang
mampu. BAZNAS Kabupaten Pringsewu telah merealisasikan
program ini dengan memberikan santunan beasiswa kepada siswa

hingga mencapai Rp 10.000.000.
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d. BAZNAS Care
Program ini yaitu program tanggap darurat untuk bencana, layanan
mustahig untuk bantuan kemanusiaan, bantuan hidup, bantuan
kesehatan, dan bantuan aksi kemanusaiaan lainnya.>® Program ini
telah dilaksanakan dari tahun 2018 yaitu memberikan bantuan
berupa sembako pada korban bencana tsunami di Kalianda tahun

2018.

B. Laporan Keuangan Zakat, Infag/Shadagah BAZNAS Kabupaten
Pringsewu

Kegiatan: pengumpulan dana zakat, infaq dan shadagah di Badan Amil
Zakat |Nasional Kabupaten Pringsewu dapat diperoleh daritUnit Pengumpul
Zakat (UPZ), di Kabupaten 'Pringsewﬁ, serta dapat langsung diterima oleh amil
yang bertugas d| Eadan.____Amil Za_k__a_t_. ._I\J_a_si_o_nal Kabupaten Pringsewu.
Pengumpulan dana zakat-,..ﬂihfaq dan ..s;ﬁéa.aqah juga dilakukan dengan cara
sosialisasi ke pengurus masjid dan masyarakat umum, lewat media cetak dan
media komunikasi seperti brosur dan sosial media.

Jenis dana zakat yang dikumpulan di Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Pringsewu Yyaitu berupa zakat fitrah, zakat harta, zakat profesi dan
zakat perusahaan. Namun BAZNAS Kabupaten Pringsewu lebih aktif pada saat
bulan suci Ramadhan daripada hari-hari biasanya. Dana zakat, infag, dan

shadagah yang disalurkan sesuai dengan delapan asnaf mustahiq.

> bid, h. 6
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Adapun syarat penyaluran dana untuk musafir yaitu sebagai berikut :

1. Musafir harus menunjukkan kartu identitas diri seperti KTP, SIM, dan KK.

2. Musafir dalam keadaan perjalanan jauh.

3. Musafir memiliki alasan logis jika ia terkena musibah seperti kecopetan
dan lain sebagainya.

Sumber daya manusia yang dimiliki oleh BAZNAS Kabupaten Pringsewu
hanya terdapat 6 orang dengan 1 orang yang bertugas sebagai staff harian.
Mayoritas sumber daya manusia yang bekerja di BAZNAS Kabupaten
Pringsewu memiliki latar belakang pendidikan sarjana kependidikan dan
keagamaan. Pegawai atau staf yang bekerja di BAZNAS Kabupaten Pringsewu
pernah mengikuti pelatihan atau seminar tentang akuntansi zakat namun hanya

sekali pelatihan.>*

Dalam “kegiatan pengelolaan .dar.la zakat, _infag/sedekah, BAZNAS
Kabupaten Pringsew&:n_wéfhbjuat Iaporan"'_k'édéhéén- dalam sistem komputerisasi
menggunakan cash basis, dimana dalam hal ini setiap transaksi yang terjadi
dicatat berdasarkan jumlah nominal yang diterima dan pencatatan laporan
keuangan yang dikelola menggunakan sistem single entry, dimana pencatatan
tidak menggunakan debet kredit melainkan hanya mencantumkan nama
muzzaki dan dana masuk atau keluar. Serta dana zakat, infak/sedekah diterima
melalui pihak bank sehingga pihak BAZNAS Kabupaten Pringsewu dapat

mengetahui dana masuk via sms banking dan rekening koran.

> Taufik Qurrohman, wawancara dengan penulis, BAZNAS Kabupaten Pringsewu, 25

Maret 2019.



Tabel 21

BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL

KABUPATEN PRINGSEWU

REKAPITULASI PENERIMAAN DANA ZIS TAHUN 2018
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PENERIMAAN
NO NAMA MUZZAKI ) JU?;'{'-S“H
Jan Feb Mar Apr Mei Jun P
1 | Sekretariat Daerah Rp 421417 Rp 421417 Rp 421417 Rp 842.834 Rp 2.107.085
2 | Sekretariat DPRD Rp 816.123 Rp 826.601 Rp 2237713 | Rp 3.880.527
3 | Dinas Pendidikan dan Rp 23.576.348 Rp 23.576.348
Kebudayaan
4 Dinas Kesehatan Rp 29.846.004 Rp 55.002.870 Rp 84.848.874
Dinas Pekerja Umum Dan
5 | perumanan Rakyat Rp 2.105.311 Rp 2.357.863 Rp 4.463.174
g | Dinas Tenaga Kerja dan Rp  600.000 Rp  600.000 Rp  322.000 Rp 180.000 Rp  180.000 Rp 1.882.000
Transmigrasi
7 | Dinas Pemberdayaan Rp 1.622.000 Rp 2335233 | Rp 3.957.233
erempuan
8 Dinas Ketahanan Pangan Rp 340.000 Rp  340.000
9 Dinas Lingkungan Hidup Rp 2.025.000 Rp 2.025.000
10 [C);’;:tsar'fg?sir}d“d“ka” dan | py 275,000 Rp 275000 | Rp 275000 | Rp 275000 | Rp 275000 | Rp 275000 | Rp 1.650.000
Dinas Penanaman Modal
11 | dan Pelayanaan Terpadu Rp 510.000 Rp 510.000 Rp 510.000 Rp 510.000 Rp 510.000 Rp 2.550.000
Satu Pintu
12 | Dinas Kepemudaan dan Rp  525.000 Rp  525.000

Olahraga




Dinas Perpustakaan dan
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13 Kearsipan Rp 615.010 Rp 550.000 Rp  550.000 Rp 1.715.010
14 | Dinas Perikanan Rp 705.982 Rp 708.370 Rp 613.475 Rp 613.475 Rp 542.687 Rp 3.183.989
15 | Dinas Pertanian Rp 702.616 Rp 702.616
Badan Pengelola Keuangan
16 dan Aset Daerah Rp 3.247.245 Rp 3.273.678 Rp 2.933.738 Rp 2.936.180 Rp 2.954.595 Rp 2.865.40 Rp 18.210.841
17 | BAPPEDA Rp 2.000.000 Rp 1.000.000 Rp 3.000.000
18 | BAPENDA Rp 317.000 Rp 317.000 Rp 212.000 Rp  846.000
Badan Kepegawaian dan
19 Pembangunan SDM Rp 1.560.000 Rp 1.560.000
Badan Penanggulangan
20 Bencana Daerah Rp 1.602.500 Rp 1.602.500
21 | Badan Perizinan
22 Eﬁﬂfﬁf Kesatuan Bangsa dan Rp 432.994 Rp 225355 | Rp225.355 Rp  883.704
23 | Kecamatan Pagelaran Utara Rp 100.000 Rp 110.000 Rp 110.000 Rp 110.000 Rp 430.000
24 | Kecamatan Sukoharjo Rp 350.000 Rp  350.000
25 | INSPEKTORAT Rp 200.000 Rp 200.000 Rp 200.000 Rp 200.000 Rp 779.500 Rp 1.579.500
26 | SEKWAN Rp 822.326 Rp  822.326
27 | Agustia Rini Rp 2.000.000 Rp 2.000.000
28 | Indri Rp 2.173.418 Rp 2.379.230 Rp 2.379.230 Rp 6.931.878
29 | Indri Rp 6.458.532 Rp 6.458.532
30 | Anita Rp 516.595 Rp  516.595
31 | Zarniati Rp 702.616 Rp 702.616 Rp 702.616 Rp 2.107.848
32 | Dewi Nataria Rp 306.147 Rp 306.147 Rp 306.147 Rp  918.441
33 | Intan Rp 340.000 Rp 340.000 Rp 340.000 Rp 1.020.000
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34 | Rahmat Zuliansyah Rp 829.191 Rp 835.213 Rp 1.664.404
35 | Muatiara Rp 3.226.500 Rp 3.226.500
36 | Iskandar Rp 110.000 Rp  110.000
37 | Mayni Rp 1.000.000 Rp 1.000.000
38 | Wensi Rp 542.687 Rp  542.687
39 | Yandra Rp 510.000 Rp  510.000
40 | Yanuar Rp 225.355 Rp  225.355
41 | Mike Amarwan Yuce Rp 17.731.153 Rp 17.731.153
42 | Ali Rp 10.000.000 Rp 10.000.000
43 | Najmudin Rp 1.537.500 Rp 1.537.500
44 | P Hendra Cahya Rp 225.000 Rp  225.000
45 | Ikhwan Husin Rp 1.125.000 Rp 1.125.000
46 | Tarmidi Rp 1.425.000 Rp 1.425.000
47 g:&'ﬁnﬁgggd'kw Kec. Rp 3.750.000 Rp 3.750.000
48 | D DISDIKBUD Kec. Rp 7.875.000 Rp 7.875.000
49 | Saimin Rp 1.575.000 Rp 1.575.000
50 | Suripto Rp 1.125.000 Rp 1.125.000
51 | SMPN 2 Gadingrejo Rp 1.762.500 Rp 1.762.500
52 | Aris Setawan Rp 2.625.000 Rp 2.625.000
53 | Sudodo Rp 9.412.500 Rp 9.412.500
54 | Mujiono Rp 1.875.000 Rp 1.875.000
55 | Joko Sutopo Rp 12.750.000 Rp 12.750.000
56 | SMPN 3 Sukoharjo Rp 450.000 Rp  450.000
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57 | Yunanto Rp 337.500 Rp 337.500
58 | Nadmadali Rp 975.000 Rp  975.000
59 | Ratnani Rp 600.000 Rp  600.000
60 | Suprayitno Rp 1.125.000 Rp 1.125.000
61 | Jaranah Rp 7.537.500 Rp 7.537.500
62 | Suryantoro Rp 375.000 Rp  375.000
63 | Toni Rp 1.800.000 Rp 1.800.000
64 | Juliyanto Rp 825.000 Rp  825.000
65 | Suremdra Rp 750.000 Rp  750.000
66 | SMPN 2 Ambarawa Rp 600.000 Rp  600.000
67 | SMPN 2 Pringsewu Rp 1.650.000 Rp 1.650.000
68 | Lila Hartati Rp 1.350.000 Rp 1.350.000
69 | Lilik Rp 1.312.500 Rp 1.312.500
70 | Salsim Rp 1.237.500 Rp 1.237.500
71 | sumarni Rp 1.537.500 Rp 1.537.500
72 | UPT Kec. Ambarawa Rp 6.825.000 Rp 6.825.000
73 | Desi Nayanti Rp 262.500 Rp 262.500
74 | Zaldi Rp 7.837.500 Rp 7.837.500
75 | Lativa

76 | lbnu Rp 6.595.000 Rp 6.595.000
77 | Andi

78 | luran BAZNAS

79 | BAZNAS Pringsewu

80

Zakat Mall
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81 | Infag
82 | Zakat Profesi
83 | ATMB Transfer
84 | ATMB Transfer Rp 1.190.000 Rp 1.500.000 Rp 2.690.000
85 | ATMB Transfer Rp 699.071 Rp 975.000 Rp 1.674.071
86 | ATMB Transfer Rp 1.000.000 Rp 1.000.000
87 | ATMB Transfer Rp 1.050.000 Rp 1.050.000
88 | ATMB Transfer

JUMLAH PER 6 BULAN | Rp 13.003.838 Rp 41.851.099 Rp 13.046.837 Rp14.362.327 Rp 41.799.681 Rp195.050.409 Rp 319.114.191
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PENERIMAAN
NO NAMA MUZZAKI (Rp) JU?Q-;“H
Jul Agt Sep Okt Nov Des P
1 Sekretariat Daerah Rp 2.903.785 Rp 2.903.785
2 Sekretariat DPRD Rp 836.713 Rp 831.003 Rp 831.003 Rp 831.003 Rp 3.329.722
3 Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan
4 Dinas Kesehatan
5 | Dinas Pekerja Umum Dan Rp 2.278.038 Rp 2.278.038 Rp 2.278.038 Rp 6.834.114
Perumahan Rakyat T T T T
6 Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi
; Dinas Pemberdayaan
Perempuan
8 Dinas Ketahanan Pangan
9 Dinas Lingkungan Hidup Rp 1.070.000 Rp 1.070.000 Rp 1.120.000 Rp 1.200.000 Rp 4.460.000
10 g;rt‘:far'fg?gﬂd”d“ka” dan | Ry 275.000 Rp 275.000 Rp 275.000 Rp 275.000 Rp 1.100.000
Dinas Penanaman Modal
11 | dan Pelayanaan Terpadu Rp 510.000 Rp 510.000 Rp 1.020.000
Satu Pintu
Dinas Kepemudaan dan
12
Olahraga
Dinas Perpustakaan dan
13 .
Kearsipan
14 | Dinas Perikanan
15 | Dinas Pertanian
16 ?::i‘ssteg%‘:gﬁ Keuangan | o5 865.405 Rp 2.866.350 Rp 2.717.560 Rp 2.717.560 Rp 11.166.875
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17 | BAPPEDA Rp 1.985.000 Rp 1.000.000 Rp 2.060.000 Rp 1.500.000 Rp 6.545.000
18 | BAPENDA Rp 356.147 Rp 356.147
19 Badan Kepegawaian dan

Pembangunan SDM
20 Badan Penanggulangan

Bencana Daerah
21 | Badan Perizinan Rp 510.000 Rp 510.000
22 | Ramor Kesatuan Bangsa dan Rp 225.355 Rp 225.355 Rp 225.355 Rp 676.065
23 | Kecamatan Pagelaran Utara
24 | Kecamatan Sukoharjo
25 | INSPEKTORAT Rp 400.000 Rp 200.000 Rp 200.000 Rp 800.000
26 | SEKWAN
27 | Agustia Rini
28 | Indri
29 | Indri
30 | Anita Rp 520.000 Rp 516.595 Rp 1.036.595
31 | Zarniati Rp 702.616 Rp 702.616 Rp 804.865 Rp 804.865 Rp 3.014.962
32 | Dewi Nataria Rp 356.147 Rp 356.147 Rp 356.147 Rp 1.068.441
33 | Intan Rp 340.000 Rp 340.000 Rp 340.000 Rp 340.000 Rp 900.000 Rp 2.260.000
34 | Rahmat Zuliansyah
35 | Muatiara
36 | Iskandar Rp 110.000 Rp 110.000 Rp 130.000 Rp 350.000
37 | Mayni
38 | Wensi Rp 542.687 Rp 542.687 Rp 542.688 Rp 546.495 Rp 2.174.557
39 | Yandra Rp 510.000 Rp 510.000 Rp 1.020.000
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40 | Yanuar

41 | Mike Amarwan Yuce Rp 9.319.146 Rp 7.423.615 Rp 7.361.646 Rp 7.251.229 Rp 31.355.636

42 | Ali

43 | Najmudin

44 | P Hendra Cahya

45 | Ikhwan Husin

46 | Tarmidi

47 UPTD Pen_didikan Kec.
Banyumanis

48 UP_TD I_DISDIKBUD Kec.
Adiluwih

49 | Saimin

50 | Suripto

51 | SMPN 2 Gadingrejo

52 | Aris Setawan

53 | Sudodo

54 | Mujiono

55 | Joko Sutopo

56 | SMPN 3 Sukoharjo

57 | Yunanto

58 | Nadmadali

59 | Ratnani

60 | Suprayitno

61 | Jaranah

62 | Suryantoro

63 | Toni
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64 | Juliyanto

65 | Suremdra

66 | SMPN 2 Ambarawa

67 | SMPN 2 Pringsewu

68 | Lila Hartati

69 | Lilik

70 | Salsim

71 | sumarni

72 | UPT Kec. Ambarawa

73 | Desi Nayanti

74 | Zaldi

75 | Lativa Rp 2.275.658 Rp 2.275.658
76 | lbnu Rp 16.963.052 Rp 16.963.052 Rp 16.830.082 Rp 16.005.802 Rp 66.761.988
77 | Andi Rp 275.000 Rp 275.000
78 | luran BAZNAS Rp 549.920 Rp 549.920
79 | BAZNAS Pringsewu Rp 2.285.990 Rp 2.285.990
80 | Zakat Mall Rp 752.733 Rp 752.733
81 | Infaq Rp 211.486 Rp 211.486
82 | Zakat Profesi Rp 510.370 Rp 510.370
83 | ATMB Transfer Rp 340.000 Rp 340.000
84 | ATMB Transfer

85 | ATMB Transfer

86 | ATMB Transfer

87 | ATMB Transfer

88 | ATMB Transfer Rp 10.000.000 Rp 10.000.000




JUMLAH PER 6 BULAN

Rp 37.081.424

Rp 35.683.863

Rp 36.532.384

Rp 35.428.089

Rp 11.120.000

Rp 10.099.284

66

Rp 165.945.044

TOTAL DANA ZIZ
TAHUN 2018

Rp 485.059.235




Tabel 22
BAZNAS KABUPATEN PRINGSEWU
Pendistribusian Dana ZIS
Periose 31 Desember 2018

No Tanggal Uraian Transaksi Jumlah (Rp)
1 20 Februari 2018 Distribusi Zakat Rp 114.000.000
2 17 Mei 2018 Distribusi Zakat Rp 36.000.000
3 17 Mei 2018 Penyaluran Zakat Rp 5.000.000
. Distribusi Infak
4 08 Juni 2018 Sedekah Rp 9.000.000
5 08 Juni 2018 Distribusi Zakat Rp 27.000.000
Distribusi Infak
6 06 Agustus 2018 Sedekah Rp 5.000.000
7 07 Agustus 2018 Distribusi Zakat Rp 18.000.000
8 14 November 2018 | Distribusi Zakat Rp 14.500.000
Distribusi Infak
9 14 November 2018 Sedekah Rp 3.500.000
JUMLAH Rp 232.000.000
Tabel 23
BAZNAS Kab. Pringsewu
Jurnal Perubahaan Salde=
Periode31" Desémber 201870
Saldo
Penerimaan Rp 485.059.235
Dana Z1S 2018
Dana
Pendistribusian Rp 232.000.000 -
ZIS 2018
Sisa Saldo
Dana ZIS Rp 253.059.235
tahun 2018




BAB IV
ANALISIS PENELITIAN

A. Analisis Pelaporan Akuntansi Zakat, Infag/Sedekah Berdasarkan PSAK
No. 109 (Revisi 2010) di BAZNAS Kabupaten Pringsewu

Akuntansi merupakan ilmu pengetahuan yang sangat dibutuhkan dalam
berbagai organisasi baik itu organisasi bisnis maupun nirlaba. Akuntansi juga
berperan sangat penting dalam menciptakan kestabilan laporan keuangan yang
baik. Maka dari itu seorang akuntan dituntut untuk dapat melaksanakan
akuntabilitas dan ketransparansian terhadap laporan keuangan.

Pernyataan standar akuntansi zakat merupakan pedoman yang mengatur
tentang bagaimana penyusunan dan pelaporan dana zakat infag dan sedekah
disusun dengan sifat akuntanbilitas dan transparansi yang baik sesuai dengan
Pernyataan Standar Akuntansi No/109 Tentang Akuntansi Zakat (Revisi 2010)
dan diatur juga“dalam Undang undang RI-No. 23«tentang Pengelolaan Zakat
Pasal 29. Sifat Akuntabllltas dan transparan5| ‘yang wajib dilakukan oleh
seorang akuntan juga telah lama dijelaskan dalam perintah Allah S.W.T dalam
Q.S Al-Bagarah ayat 282 yang berbunyi :
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman ! Apabila kamu melakukan
utang piutang untuk waktu yang telah ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis diantara kamu menuliskannya
dengan benar. Janganlah penulis menolak untuk menuliskannya sebagimana
Allah telah mengajarkan kepadanya, maka hendaklah dia menuliskan. Dan
hendaklah orang. yang berutang itu mendektekan, dan-hendaklah dia bertakwa
kepada, Allah, “Tuhannya, dan janganlah dia/ mengurangi sedikit pun
daripadanya.. Jika yang berutang itu_orang yang kurang akalnya atau lemah
(keadaannya, atau tidak mampu mendiktekan sendiri, maka hendaklah walinya
mendiktekannya dengan benar. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi
laki-laki diantara Kamu..Jika_ tidakk ada (saksi) dua orang laki-laki, maka
(boleh) seorang laki<lakifdan.dua orang-perémpuan diantara orang-orang yang
kamu sukai dari para saksi (yang ada), agar jika yang seorang lupa maka yang
seorang lagi mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi itu menolak apabila
dipanggil. Dan janganlah kamu bosan menuliskannya, untuk batas waktunya
baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah,
lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkankamu kepada
ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perdagangan tunai yang kamu
jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu jika kamu
menuliskannya. Dan ambillah saksi apabila kamu berjual beli, dan janganlah
penulis dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu lakukan (yang demikian),
maka sungguh, hal itu suatu kefasikan pada kamu. Dan bertakwalah kepada
Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu, dan Allah Maha Mengetahui

degala sesuatu”.>

Makna dari ayat tersebut menjelaskan bahwa adanya perintah dari Allah

S.W.T dalam pencatatan dan pengelolaan transaksi atau laporan keuangan yang

**Departemen Agama RI, Op. Cit, h. 37
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bersifat jujur dan bertanggungjawab agar tidak ada pihak yang merasa

dirugikan,

Badan atau

dan tidak menimbulkan suatu masalah kedepannya.

lembaga-lembaga pengelola zakat, infak dan sedekah

merupakan suatu lembaga atau organisasi yang secara umum bertugas dalam

mengumpulkan, mendistribusikan dan mendayagunakan dana zakat, infak dan

sedekah sesuai dengan ketentuan agama dan peraturan perundang-undangan

yang berlaku.

1. Laporan Akuntansi Zakat di BAZNAS Kabupaten Pringsewu

a.

Pengakuan Awal

Penerimaan dana zakat diakui pada saat kas atau aset nonkas
diterima dan diakui sebagai penambah dana zakat. Zakat yang
diterima dari muzzaki diakui sebagi penambah-dana zakat, namun
BAZNAS Kabubaten Pri:ngsewu hanya mencatat dalam laporan
penerirﬁq@-_dgna .tan_pa membyat .jg_r_r_\a_l_ .

Tabel 24
Perbandingan Pengakuan Awal Dana Zakat

Pada PSAK No. 109 (Revisi 2010) dan BAZNAS Kab. Pringsewu

Transaksi PSAK NO. 109 BAZNAS Kab. Pringsewu | Ket
(Revisi 2010)
Penerimaan zakat | Dr. Kas Rp
profesi dari 2.534.368
Sekretariat Sekretariat | Rp Tidak
Daerah Pringsewu | Cr. Daerah 2.534.368 sesuai
sebesar Rp Penerimaan Rp Pringsewu
2.534.368 Zakat 2.534.368
Penerimaan zakat | Dr. Kas Rp
profesi dari 2.000.000
BAPEDA sebesar BAPEDA Rp Tidak
Rp 2.000.000 2.000.000 Sesuali
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Cr.Penerimaan | Rp
Zakat 2.000.000
Penerimaan zakat | Dr. Kas Rp 225.000
fitrah dari Ali
Cahya sebesar Rp | Cr. Rp 225.000 | Ali Cahya | Rp225.000 | Tidak
225.000 Penerimaan sesuai
Zakat
Penerimaan zakat | Dr. Kas Rp
mall dari Dinas 2.025.000
Lingkungan Cr. Dinas Rp Tidak
Hidup sebesar Rp | Penerimaan Rp Lingkungan | 2.025.000 sesuai
2.025.000 Zakat 2.025.000 Hidup

Sumber : Data diolah 2019

b. Pengukuran

Jika penurunan niali aset zakat nonkas, maka jumlah kerugian

yang ditanggung diperlakukan sebagal pengurang dana zakat atau

pengurang dana /amil Fbergantung pada penyebab kerugiannya.

Penuruan.nilai-aset zakat diakui sebagai-berikut:

1) Peng'u_féng -déh'a"zakat, ji-kél.'t'érjadﬁi“dak disebabkan oleh kelalain

amil.

Tabel 25

Perbandingan Pengukuran Setelah Pengakuan Awal Zakat

Pada PSAK No. 109 (Revisi 2010) dan BAZNAS Kab. Pringsewu

PSAK No. 109 (Revisi 2010) BAZNAS Kab. Ket
Pringsewu
Dr. Penurunan XXX
Pengurang dana | Nilai Aset Tidak ada
zakat bukan transaksi - Tidak
karena kelalaian | Cr. Aset penurunan nilai sesuai
amil Nonkas XXX aset

Sumber : Data diolah 2019
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2) Kerugian dan pengurang dana amil, jika disebabkan oleh

kelalaian amil.

Tabel 26

Pada PSAK No. 109 (Revisi 2010) dan BAZNAS Kab. Pringsewu

PSAK No. 109 (Revisi 2010) BAZNAS Kab. Ket
Pringsewu

Dr. Kerugian XXX

Penurunan Tidak ada
Pengurang dana | Nilai-Dana transaksi Tidak
zakat karena Amil penurunan nilai sesuai
kelalaian amil XXX aset

Cr. Aset

Nonkas
Sumber : Data diolah 2019

Zakat yang disalurkan kepada mustahiq diakui sebagai

pengurang dana zakat dengan keterangan ses_uai dengan kelompok

mustahiq termasuk jika disalurkan kepada amilssebesar:

bentuk kas.

nonkas.

1) Jumlahgyang diserahkanjika, pemberian dilakukan dalam

2) Jumlah tercatat, jika pemberian dilakukan dalam bentuk aset




Tabel 27

Perbandingan Penyaluran Dana Zakat
Pada PSAK No. 109 (2010) dan BAZNAS Kab. Pringsewu
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Transaksi PSAK No. 109 BAZNAS Kab. Pringsewu Ket
(Revisi 2010)
Dr. XXX
Penyaluran Penyaluran
dana zakat Zakat-Dana
(tidak Amil
mencantumkan
nama Dr. XXX Penyaluran Dana | Rp 36.000.000 | Tidak
mustahiq) Penyaluran Zakat Sesuai
sebesar Rp Zakat-
36.000.000 Mustahiq
Non-Amil
Cr. Kas XXX
Dr. XXX
Penyaluran
Penyaluran Zakat-Dana
dana zakat! Amil
dalam bentuk _ A\
aset nonkas Dr. XXX Tidak ada - Tidak
Penyaturan transakasi sesuai
Zakat-«0mt N
Mustahiq ¢
Non-Amil
Cr. Kas XXX
Sumber : Data diolah 2019
d. Penyajian

Amil harus menyajikan dana zakat, dana infak/sedekah, dan

dana amil secara terpisah dalam laporan posisi keuangan. Akan

tetapi BAZNAS Kabupaten Pringsewu dalam prakteknya belum

dapat menyajikan laporan posisi keuangan dengan baik sesuai

dengan pedoman PSAK No. 109 (Revisi 2010) Tentang Akuntansi
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Zakat, Infag/Shadagah. Namun BAZNAS Kabupaten Pringsewu

sudah memisahkan dana zakat dan dana infak/sedekah, akan tetapi

BAZNAS Kabupaten Pringsewu belum memisahkan dana amil, serta

penyajian dana-dana tersebut tidak disajikan dalam bentuk laporan

posisi keuangan melainkan disajikan menggunakan laporan
penghimpunan.
Tabel 28
Penyajian Penerimaan ZIS
BAZNAS Kabupaten Pringsewu
Tahun 2018
No. Keterangan Jumlah
1 Zakat Mall Rp 277.541.826
2 Zakat Fitrah Rp 188.465.409
3 Infaq Sedekah Rp 19.052.000
Total Rp 485:059.235
Sumber : Data diolah 2019 '
- Tabel 29
Format | aporan PQ_'_sisi-Ke_u@kngan
- PSAK No. 109 (Revisi 2010)
Keterangan Rp Keterangan Rp
Aset Liabilitas
Aset lancar Liabilitas jangka pendek
Kas dan setara kas XXX Biaya yang masih harus dibayar XXX
Piutang XXX Liabilitas jangka panjang
Efek XXX Liabilitas imbalan kerja XXX
Aset tidak lancar Jumlah liabilitas
Aset tetap XXX Saldo dana XXX
Akumulasi penyusutan | (xxx) | Dana zakat XXX
Jumlah aset XXX Dana infak/sedekah XXX
Dana amil XXX
Jumlah dana XXX
Jumlah liabilitas dan saldo dana XXX

Sumber : Data diolah 2019
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Pengungkapan

Amil harus mengungkapkan hal-hal yang berkaitan dengan
transaksi zakat seperti penentuan skala prioritas penyaluran dan
penerimaan, kebijakan penyaluran zakat untuk amil dana mustahiq
nonamil, persentase pembagian, alasan dan konsisten kebijakan,
metode penentuan nilai wajar dalam penerimaan zakat nonkas,
rincian secara detail terhadap jumlah penyaluran zakat, beban
pengelolaan dan jumlah dana yang diterima langsung mustahiq, serta
penggunaan dana dan hubungan pihak-pihak berelasi antar amil dan
mustahig.

Namun BAZNAS Kabupaten Pringsewu tidak memuat
informasi  yang menjelaskan secara rinci tentang“penentuan skala
prioritas penyaluran dan :penerimaan, kebijakan penyaluran zakat
untuk érr_}l-:dana___mlustahiq _np_namﬂ-,_- Jpersentase pembagian, alasan
dan konsisten ..l-{e'b.ijakan, fhé;tf;de penentuan nilai wajar dalam
penerimaan zakat nonkas, rincian secara detail terhadap jumlah
penyaluran zakat, beban pengelolaan dan jumlah dana yang diterima
langsung mustahiqg, serta penggunaan dana dan hubungan pihak-

pihak berelasi antar amil dan mustahiq.
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2. Laporan Akuntansi Infag/Sedekah di BAZNAS Kab. Pringsewu
a. Pengakuan Awal
Penerimaan infak/sedekah diakui pada saat kas atau nonkas
diterima dan diakui sebagai penambah dana infak/sedekah terikat

atau tidak terikat sesuai tujuan pemberiannya.

Tabel 30
Perbandingan Pengakuan Awal Infak/Sedekah
Pada PSAK NO. 109 (Revisi 2010) dan BAZNAS Kab. Pringsewu

Transaksi PSAK No. 109 BAZNAS Kab. Pringsewu Ket
(Revisi 2010)
Penerimaan Dr. Kas Rp 240.000
infaq dari Dinas
Pemberdayaan Dinas
Perempuan, Pemberdayaan
Perlindungan Perempuan,
Anak, Perlindungan Rp 240.000 | Tidak
Pengendalian Cr. AvRp 2401000 | Anak, : sesuai
Penduduk dan_»,| Penerimaan = %% "Pengendalian
Keluarga Infak/Sedekah Penduduks@dan
Berencana | Keluarga
sebesar Rp I < ["Berehcana
240.000 ' '
Penerimaan Dr. Kas Rp 435.000
infag dari PNS
BKPSDM Kab. PNS BKPSDM | Rp 435.000 | Tidak
Pringsewu Cr. Rp 435.000 | Kab. Pringsewu sesuai
sebesar Rp Penerimaan
435.000 Infak/Sedekah

Sumber : Data diolah 2019
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b. Pengukuran
Dalam pengukuran infag/sedekah ini, aset tidak lancar yang
diterima untuk dikelola oleh amil sebesar nilai wajar dan diakui
sebagai aset tidak lancar infag/sedekah. Penyusutan dari aset
tersebut diperlakukan sebagai pengurang dana infag/sedakh terikat
apabila pengguna atau pengelolaan aset tersebut sudah ditentukan
oleh pemberi.
Tabel 31
Perbandingan Penerimaan Infak/Sedekah

Dalam Bentuk Aset Nonkas dan Penyusutan Aset
Pada PSAK No. 109 (Revisi 2010) dan BAZNAS Kab. Pringsewu

PSAK No. 109 (Revisi 2010) BAZNAS Ket
Kab. Pringsewu

Dr. Aset Nonkas-

Tidak Lancar XXX
Penerimaan ' o
infak/sedekah | Cr*Penerimaan XXX
dalam bentuk | Infak/Sgdekah T
aset nonkas dan . | Tidak ada Tidak
penyusutannya | Dr. Penyaluran XXX transaksi aset - sesuai
Infak/Sedekah-Beban nonkas dan
Depresiasi penyusutannya
Cr. Akumulasi XXX
Depresiasi

Sumber : Data diolah 2019
Penurunan nilai aset infak/sedekah tidak lancar diakui
sebagai pengurang dana infak/sedekah, jika terjadi tidak
disebabkan oleh kelalaian oleh amil, dan kerugian dan pengurang

dana amil, jika disebabkan oleh kelalaian amil.




Tabel 32
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Perbandingan Pengukuran Setelah Pengakuan Awal Infak/Sedekah

Pada PSAK No. 109 (Revisi 2010) dan BAZNAS Kab. Pringsewu

PSAK No. 109 (Revisi 2010) BAZNAS Kab. Ket
Pringsewu
Penurunan nilai aset infak/sedekah diakui sebagai :
Pengurang dana | Dr. Penurunan XXX
infak/sedekah, | Nilai
jika terjadi
tidak Tidak ada Tidak
disebabkan transaksi terkait sesuai
oleh kelalaian Cr. Aset Nonkas XXX
amil.
Kerugian dan Dr. Kerugian XXX
pengurang dana | Penurunan Nilai-
amil, jika Dana Amil Tidak ada Tidak
disebabkan transaksi terkait sesuai
oleh kelalaian Cr. Aset Nonkas XXX
amil.

Sumber : Data diolah 2019

Péh_yéI'U'rar.i:.'_.dana infaklsedekah diakui sebagai pengurang

dana infak/sebesar :

a) Jumlah yang diserahkan, jika dalam bentuk kas.

b) Nilai tercatat aset yang diserahkan jika dalam bentuk aset

nonkas.
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Perbandingan Penyaluran Dana Infak/Sedekah
Pada PSAK No. 109 (Revisi 2010) dan BAZNAS Kab. Pringsewu

Transaksi PSAK No. 109 BAZNAS Kab. Pringsewu Ket
(Revisi 2010)

Penyaluran Dr. Penyaluran | Rp 81.000.000
dana infak Infak/Sedekah
sedekah (tidak Distribusi
disebutkan infak/sedek- | Rp 81.000.000 | Tidak
untuk siapa) Cr. Kas Rp 81.000.000 | ah sesuai
sebesar
Rp 81.000.000
Penyaluran Dr. Penyaluran | Rp 15.000.000
dana Infak/ Sedekah
infak/sedekah Distribusi | Rp 15.000.000 | Tidak
(tidak Infak sesuai
disebutkan
untuk  siapa) Cr. Kas Rp 15.000.000
sebesar
Rp15.000.000
Penyaluran Dr.. Penyaluran{‘Rp | 3.500.000
dana Infak/ Sedekah o
infak/sedekah '
(tidak P ~_wmpDistribusi | Rp 3.500.000 | Tidak
disebutkan Cr.Kas  “[Rp"3.500.000 | Infak sesuai
untuk  siapa)
sebesar
Rp 3.500.000
Nilai tercatat | Dr. Penyaluran | xxx Tidak ada Tidak
jika dalam Infak/sedekah transaksi - sesuai
bentuk aset yang
nonkas. Cr. Aset Nonkas | xxx terkait
Penyaluran Dr. Penyaluran | xxx
dana Infak/Sedekah Tidak ada Tidak
infak/sedekah transaksi - sesuai
oleh amil yang
kepada amil Cr. Kas XXX terkait
lain.

Sumber : Data diolah 2019
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Penyajian

Amil harus menyajikan dana zakat, dana infak/sedekah, dan
dana amil, secara terpisah dalam laporan posisi keuangan. Akan
tetapi BAZNAS Kabupaten Pringsewu dalam prakteknya belum
dapat menyajikan laporan posisi keuangan dengan baik sesuai
dengan pedoman PSAK No. 109 (Revisi 2010). Namun BAZNAS
Kabupaten Pringsewu sudah memisahkan dana zakat dan dana
infak/sedekah, akan tetapi BAZNAS Kabupaten Pringsewu belum
memisahkan dana amil, serta penyajian dana-dana tersebut tidak
disajikan dalam bentuk laporan posisi keuangan melainkan disajikan

menggunakan laporan penghimpunan.

v »Tabel 34
Penyajian Penerimaan ZIS
BAZNAS Kabupaten Pringsewu

~ »Tahun2018 -

No. Keterangan " Jumlah (Rp)
1 Zakat Mall Rp 380.244.735
2 Zakat Fitrah Rp 85.762.500
3 Infaq Sedekah Rp 19.052.000

Total Rp 485.059.235

Sumber : Data diolah 2019



Tabel 35

Format Laporan Posisi Keuangan
PSAK No. 109 (Revisi 2010)
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Keterangan Rp Keterangan Rp

Aset Liabilitas

Aset lancar Liabilitas jangka pendek

Kas dan setara kas XXX Biaya yang masih harus dibayar XXX

Piutang XXX Liabilitas jangka panjang

Efek XXX Liabilitas imbalan kerja XXX

Aset tidak lancar Jumlah liabilitas

Aset tetap XXX Saldo dana XXX

Akumulasi penyusutan | (xxx) | Dana zakat XXX

Jumlah aset XXX Dana infak/sedekah XXX
Dana amil XXX
Jumlah dana XXX
Jumlah liabilitas dan saldo dana XXX

Sumber : Data diolah 2019

d. Pengungkapan

Amil~harus mengungkapkan beberapa hal terkait transaksi

infak/sedekah dan penerimaan infak/sedekah, persentase pembagian,

alasan, konsistensi kebijakan, dan keberadaan aset nonkas yang

dikelola. Namun BAZNAS Kabupaten Pringsewu tidak memuat

informasi yang menjelaskan secara rinci tentang penentuan skala

prioritas penyaluran dan penerimaan, persentase pembagian, alasan

dan konsisten kebijakan, dan keberadaan aset nonkas yang dikelola.
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3. Kesesuaian Laporan Keuangan Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Pringsewu Dengan PSAK No. 109 (Revisi 2010)

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 109 (Revisi
2010) Tentang Akuntansi Zakat, Infag/Shadagah telah menjelaskan bahwa
terdapat 5 jenis laporan keuangan untuk Organisasi Pengelola Zakat yang
memiliki tujuan dan fungsi yang berbeda tiap laporananya, sebagai
berikut:

a. Laporan Posisi Keuangan.

b. Laporan Perubahan Dana.

c. Laporan Perubahan Aset Kelolaan
d. Laporan Arus Kas.

e’ mCatatan Atas Laporan Keuangan.

Laperan posisi keuangan bertujuan sebagar penyedia informasi
mengenai aktiva kéWéj'iban dan _-_sg_l’db'---déna serta informasi mengenai

hubungan diantara unsur-unsur tersebut pada periode tertentu.

Laporan perubahan dana merupakan laporan yang menyajikan
jumlah dana penerimaan dan penyaluran untuk dana zakat, infak/sedekah
serta berbagai penerimaan dan penggunaan dana amil. Dalam dana zakat,

jumlah dana penerimaan digolongkan sesuai dengan muzzakinya.

Dalam laporan perubahaan aset kelolaan bertujuan sebagai laporan

yang menggambarkan perubahan dana saldo atas kuantitas dan nilai aset
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kelolaan, baik itu aset lancar maupun aset tidak lancar dalam suatu

periode.

Laporan arus kas bertujuan untuk menyajikan suatu informasi

mengenai penerimaan dan pengeluaran kas dalam satu periode.

Catatan atas laporan keuangan bertujuan untuk menyajikan
informasi  berupa rincian atau penjelasan dari laporan keuangan

sebelumnya, yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif.

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 109 (Revisi
2010) Tentang Akuntansi Zakat, Infag/Shadagah juga memiliki 4 indikator
yang menjadi acuan wajib dalam penyusunan laporan keuangan zakat dan
infak/sedekah  yaitu  pengakuan, pengukuranjm= penyajian, dan
pengungkapan. Dalam prakteknya, BAZNAS Kabupaten Pringsewu belum

menerapkan laporamkeuangan yang sesuaidengan 4 indikator tersebut.



Tabel 36

Laporan Penghimpunan dan Penyaluran Dana ZIS
BAZNAS Kabupaten Pringsewu
Periode 31 Dessember 2018
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No. | Keterangan \ Nominal (Rp)
| | Penghimpunan
A. | Zakat
1. Zakat Fitrah Rp 85.762.500
2. Zakat Mal (Profesi) Rp 319.612.320
B. | Infag/Sedekah Rp 19.052.000
C. | Hak Amil Rp 60.632.415
Jumlah Penghimpunan Rp 485.059.235
Il | Penyaluran
A Penyaluran Dana

Zakat

1. Penyaluran Zakat

Fitrah

a. Fakir Miskin

Rp 85.762.500

Rigab

Mualaf

Gharim

Sabilillah

=lojalo|o

. Ibnu sabil

Jumlah Penyaluran Zakat Fitrah

Rp 85.762.500

2. Penyaluran-Zakat Mal

Rp 128.737.500

a. _Fakir Miskin

Rugab™ %

Mualaf

Gharim

Sabilillah

=lo|a|o|oc

. Ibnu sabil

Jumlah Penyaluran Zakat Mal

Rp 128.737.500

B. | Penyaluran Dana Rp 17.500.000
Infag/Sedekah (Fakir
Miskin)
C. | Hak Amil Rp 60.000.000
Jumlah Penyaluran | Rp 292.000.000
Saldo Dana Infaq | Rp  1.552.000

Saldo Dana Zakat Profesi

Rp 190.874.820

Saldo Dana Zakat Fitrah

Saldo Hak Amil

Rp 632415

Saldo Kas BAZNAS Kabupaten Pringsewu

Rp 193.059.235

Jumlah Saldo Dana ZIS dan Jumlah Penyaluran

Rp 485.059.235

Balancing

Sumber : Data diolah 2019
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Adapun laporan keuangan yang telah sesuai berdasarkan PSAK

No. 109 (Revisi 2010) Tentang Akuntansi Zakat, Infag/Shadagah sebagai

berikut :

a. Laporan Posisi Keuangan

Tabel 37
Laporan Posisi Keuangan
BAZNAS Kabupaten Pringsewu
Periode 31 Desember 2018

Keterangan Rp Keterangan Rp

Aset Liabilitas

Aset Lancar Liabilitas jangka pendek

Kas dan setara kas | Rp 338.059.235 | Biaya yang masih harus -
dibayar

Piutang - Liabilitas jangka pangjang -

Efek - Liabilitas imbalan'kerja -

Aset tidakilancar Jumlah liabilitas

Aset tetap _L.Rp 147.000.000 Saldo dana

Akumulasi v "Dana zakat Rp 405.374.820

penyusutan

Jumlah aset Rp 485.059.235 | Dana infak/sedekah Rp 19.052.000
Dana amil Rp 60.632.415
Jumlah dana Rp 485.059.235
Jumlah liabilitas dan saldo | Rp 485.059.235

dana

Sumber : Data di olah 2019




b. Laporan Perubahan Dana

Tabel 38
Laporan Perubahan Dana

BAZNAS Kabupaten Pringsewu

Periode 31 Desember 2018
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Keterangan Rp
DANA ZAKAT
Penerimaan
Penerimaan dari muzzaki
Muzzaki entitas Rp 319.612.320

Muzzaki individual

Rp 85.762.500

Hasil penempatan

Jumlah penerimaan

Rp 405.374.820

Penyaluran

Amil

Fakir miskin

Rp 214.500.000

Rigab

Gharim

Muallaf

Sabilillah

Ibnu.sabil

Alokasispemanfaatan aset kelola (misalnya beban
penyusutan) < e

Jumlah peny'allukér_f‘;j_../ C

Rp 214.500.000

Surplus (Defisit)

Rp 190.874.820

Saldo awal

Saldo akhir

Rp 190.874.820

DANA INFAQ/SEDEKAH

Penerimaan

Infag/sedekah

Rp 19.052.000

Jumlah penerimaan

Rp 19.052.000

Penyaluran

Infag/sedekah

Rp 17.500.000

Alokasi pemanfaatan aset kelolaan (misalnya beban
penyusutan dan penyisihan)

Jumlah penyaluran

Rp 17.500.000

Surplus (Defisit) Rp 1.552.000
Saldo awal -
Saldo akhir Rp 1.552.000
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DANA AMIL

Penerimaan

Bagian amil dari dana zakat dan dana infag/sedekah

Rp 60.632.415

Jumlah penerimaan

Rp 60.632.415

Penggunaan

Beban pegawai

Rp 60.000.000

Beban penyusutan

Beban umum dan administrasi lain

Jumlah pengunaan

Rp 60.000.000

Surplus (Defisit) Rp  632.415
Saldo awal -
Saldo akhir Rp  632.415
Sumber: Diolah 2019
c. Laporan Aset Kelolaan
Tabel 39
Laporan Perubahan Aset Kelolaan
BAZNAS Kabupaten Pringsewu
Periode 31 Desember 2018
Keterangan | Saldo awal Penambah, | .Pengurang | Akm. . Akm. Saldo akhir
an / ani . penyusutan | penyisihan
Dana - - - - - -
infag/sedekah S | e
aset kelolaan prai N N
lancar i
(misalnya
piutang
bergulir
Dana - - - -
infag/sedekah
aset tidak
lancar :
- Peralatan | Rp 2.000.000 Rp 2.000.000
- Kendaraan | Rp 130.000.000 Rp 130.000.000
- Bangunan | Rp 15.000.000 Rp 15.000.000
Total Rp 147.000.000 Rp 147.000.000
Dana zakat - - - - - -
aset kelolaan
(misalnya
rumah sakit
atau sekolah)

Sumber: Data diolah 2019




d. Laporan Arus Kas

Tabel 40kerangka berpikir
Laporan Arus Kas
BAZNAS Kabupaten Pringsewu
Periode 31 Desember 2018
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ARUS KAS DARI AKTIVITAS
OPERASI

Penerimaan dana zakat

Rp 405.374.820

Penerimaan dana infag/sedekah

Rp 19.052.000

Penerimaan pendapatan amil

Rp 60.632.415

Penyaluran kepada fakir dan miskin

Rp 214.500.000

Penyaluran hak amil

Rp 60.000.000

Arus Kkas bersih dari aktivitas operasi

Rp 274.500.000

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
INVESTASI

Penjualan aktiva tetap

Penerimaan bagi hasil dari investasi

Pembelian aktiva tetap

Investasi

Arus kas bersih dari aktivitas.investasi

ARUSKAS DARI AKTIVITAS
PENDANAAN

Pinjaman modalkerjam, .

Pembayaran pinjaman modal kefj‘d

Arus kas bersih dari aktivitas
pendanaan

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH
KAS DAN SETARA KAS

Rp 274.500.000

KAS DAN SETARA KAS PADA
AWAL PERIODE

Rp 485.059.235

KAS DAN SETARA KAS PADA
AKHIR PERIODE

Rp 210.559.235

Penerimaan zakat dalam bentuk emas

Penerimaan dana kemanusiaan dalam
bentuk pakaian bekas

Jumlah aktiva non kas

Sumber: Di olah 2019
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e. Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan Atas Laporan Keuangan merupakan catatan laporan
keuangan yang menjelaskan dan memaparkan sumber laporan yang
disajikan secara sistematis. Unsur-unsur dalam catatan atas laporan
keuangan ialah gambaran umum organisasi dan ikhtisar kebijakan
keuangan. BAZNAS Kabupaten Pringsewu belum memaparkan
sumber-sumber laporan keuangan yang dibuat, sehingga belum
adanya catatan atas laporan keuangan di BAZNAS Kabupaten

Pringsewu.

Berdasarkan hasil-analisis diatas, BAZNAS Kabupaten Pringsewu
belum menerapkan PSAK No. 109-(Revisi 12010) Tentang Akuntansi
Zakat, Infag/Shadagah. Hal.ini; dapat dibuktikan dengan tidak sesuainya 4
indikatorsyang tercanfum dalafn PSAK No._109 (Revisi 2010) yaitu
pengakuan, -péﬁé{-jkﬂ'ran sete_l_a@h"__f._ff--ﬁéngakuan, penyajian  dan
pengungkapannya yang dapat dilihat juga dalam 5 laporan keuangan
sesuai PSAK No. 109 (Revisi 2010) Tentang Akuntansi Zakat,
Infag/Shadagah yaitu laporan posisi keuangan, laporan perubahan dana,

laporan aset kelolaan, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.

BAZNAS Kabupaten Pringsewu dalam pencatatan laporan
keuangannya, menggunakan sistem single entry yang mana membuat tidak
adanya keterangan debet dan kredit serta pencatatan akun transaksi yang
tidak sesuai dengan PSAK No. 109 (Revisi 2010). Dalam penerimaan dana

zakat dan infak/sedekah, BAZNAS Kabupaten Pringsewu tidak secara
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langsung menerima dana melainkan menggunakan 2 bank, salah satunya

ialah bank konvensional.

BAZNAS Kabupaten Pringsewu dalam pengukuran setelah
pengakuan atau pendistribusiannya dilakukan dalam waktu yang tidak
menentu dan tanpa perencanaan sebelumnya, BAZNAS ini tidak
mempunyai jadwal yang terstruktur sehingga sasaran dana dalam
pendistribusiannya tidak berjalan dengan baik. BAZNAS Kabupaten
Pringsewu juga dalam pendistribusiannya melibatkan pihak lain diluar
anggota BAZNAS, karena pada pendistribusian yang tidak terstruktur ini
biasanya pihak BAZNAS menyerahkan sejumlah besar uang kepada pihak
yang nantinya akan menyalurkan secara langsung kepada setiap asnafnya.
Hal ini“menjadi salah satu, penyebab BAZNAS tidak membuat rekapan
pendistribusian dana .zakat, ihfaq/shadaqah secara rinci, serta tidak
mencatat aset--'ﬁér;kés'__"fd-an penyu‘__s_'_(i.éhﬁﬁ.—- Dalam penyajian laporan
keuangan, BAZNAS Kabupaten Pringsewu tidak melaporkan dana amil
dilaporan posisi keuangan. Begitupun dalam pengungkapan yang tidak di

laporkan membuat informasi kepada muzzaki tidak lengkap.

BAZNAS Kabupaten Pringsewu belum menerapkan PSAK No. 109
(Revisi 2010) Tentang Akuntansi Zakat, Infag/Shadagah juga dilatar
belakangi oleh latar belakang pendidikan terakhir pengawai dan staff yang
bekerja di BAZNAS Kabupaten Pringsewu. Latar belakang pendidikan
terakhir karyawan dan staf rata-rata ialah lulusan sarjana keagamaan, dan

kurangnya staf bagian keuangan yang menjadi alasan belum diterapkannya
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PSAK No. 109 (Revisi 2010), serta minimnya pengawasan dan sosialisasi
pemerintah terkait PSAK No. 109 (Revisi 2010) Tentang Akuntanasi

Zakat, Infag/Shadagah terhadap BAZNAS Kabupaten Pringsewu.




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa diatas, dapat disimpulkan
beberapa hal berikut ini :

1. BAZNAS Kabupaten Pringsewu dalam pelaporan akuntansi dana zakat
telah membuat laporan penghimpunan penerimaan dan penyaluran dana
dengan sistem single entry yang mana hanya mencatat nama muzzaki dan
jumlah dana yang terkumpul atau tersalurkan. Hal ini dapat diartikan
bahwa pelaporan dana zakat di BAZNAS Kabupaten Pringsewu hanya
membuat indikator pengakuan awal dan pengukuran, sedangkan tidak
membuat penyajian dan pengungkapan.

2. BAZNAS Kabupaten Pringsewu dalam pelaporans=akuntansi dana
infag/shadagah »telah membuat:laporan penghimpunan penerimaan dan
penyaluran dén_;iqengan_ §istem si_n_gl.e-—e_nf_cg__yang mana hanya mencatat
nama muzzaki dan ju-.r;lllah dana yang errkumpul atau tersalurkan. Hal ini
dapat diartikan bahwa pelaporan dana infag/shadagah di BAZNAS
Kabupaten Pringsewu hanya membuat indikator pengakuan awal dan
pengukuran, sedangkan tidak membuat penyajian dan pengungkapan.

3. BAZNAS Kabupaten Pringsewu belum menerapkan PSAK No. 109
(Revisi  2010) Tentang Akuntansi Zakat, Infag/Shadagah terkait
pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan. Hal ini dapat
dibuktikan dengan tidak sesuainya 4 indikator yang tercantum dalam

PSAK No. 109 (Revisi 2010) yaitu pengakuan, pengukuran setelah
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pengakuan, penyajian dan pengungkapan, serta tidak adanya 5 laporan
keuangan sesuai PSAK No. 109 (Revisi 2010) Tentang Akuntansi Zakat,
Infag/Shadagah yaitu laporan posisi keuangan, laporan perubahan dana,
laporan aset kelolaan, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.
BAZNAS Kabupaten Pringsewu juga belum menerapkan PSAK No. 109
(Revisi 2010) Tentang Akuntansi Zakat, Infag/Shadagah terkait
pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan dikarenakan
kurangnya sumberdaya manusia yang ahli dibidangnya serta kurangnya
sosialisasi terkait PSAK No. 109 (Revisi 2010) Tentang Akuntansi Zakat,
Infag/Shadagah.
B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulanyang didapat, peneliti memberi saran sebagai
berikut: |
1. Bagi BAZN_,_A_S: Kab_u_pgten Pring_s.ewq_--_-d_a_l_am melakukan pengelolaan
dana zakat, infaq/sHédadah haru.é' ééﬂsﬂuai dengan pedoman yang berlaku,
mencatat dana penghimpunan dengan sistem double entry yang mana
melakukan pencatatan dan pengklasifikasian atas akun terkait, mencatat
besaran nominal atau dana ZIS yang tersalurkan, mengrealisasikan
program-program BAZNAS dengan baik.
2. Bagi Bupati Kabupaten Pringsewu dan pemerintah daerah agar lebih
meningkatkan frekuansi pengawasan terhadap jalannya aktivitas dari

BAZNAS.
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3. Bagi Kementerian Agama selaku lembaga pemerintahan yang
menaungi, agar dapat memberikan pelatihan atau sosialisasi terkait
dengan PSAK No. 109 (Revisi 2010) Tentang Akuntansi Zakat,
Infag/Shadagah kepada lembaga-lembaga pengelolaan dana zakat dan
infag/shadagah.

4. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat memperoleh data penelitian yang

lebih akurat lagi, agar hasil penelitian selanjutnya dapat lebih kompleks.
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